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1.  VISI DAN MISI
1.  VISION AND MISSION

Visi Misi
Menjadi perusahaan perkebunan kelapa sawit yang berkelanjutan, 

efisien, terdepan, profitable, ramah lingkungan, dan mensejahterahkan 

masyarakat sekitar.

1.	 Mengembangkan bisnis kelapa sawit yang efisien dan memberikan 

keuntungan bagi pemangku kepentingan;

2.	 Melaksanakan teknik budidaya kelapa sawit yang tepat dengan 

teknologi ramah lingkungan;

3.	 Menciptakan sumber daya manusia yang profesional, terampil, 

disiplin, dan handal;

4.	 Mengupayakan kesejahteraan bagi seluruh pemangku kepentingan 

termasuk melaksanakan fungsi sosial bagi masyarakat sekitar; dan

5.	 Melaksanakan industri kelapa sawit yang lestari dan berkelanjutan.
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2. TENTANG LAPORAN INI
2. ABOUT THIS REPORT

2.2 Report Framework 
(102-29, 102-46, 102-47, 102-54)(102-50, 102-52, 102-56)

Laporan Keberlanjutan ini merupakan sebuah komitmen TSE Group 

yang berisi rangkuman kinerja Perusahaan dan tantangan yang 

dihadapi sepanjang tahun 2021 terkait dengan capaian target-target, 

rencana aksi, dan implementasi Kebijakan Keberlanjutan. Dalam 

penyajian laporan ini, TSE Group bekerjasama dengan Yayasan 

Hylobates Awara (YAHYWA) yang berkedudukan di Jakarta dan 

bergerak di bidang NDPE (No Deforestation, No Peat, No Exploitation) 

Implementation, Liability Assessment, Recovery Plan, Conservation 

Program dan Certification Assistance. Yayasan tersebut memiliki 

tim yang secara profesional dan independen terdiri dari akademisi 

terkemuka dari Institut Pertanian Bogor yang berkompeten. 

Penyusunan laporan ini dilandaskan pada Standar Pelaporan 

Keberlanjutan GRI (Global Reporting Initiative) untuk melaporkan 

informasi kinerja perusahaan terhadap aspek ekonomi, lingkungan, 

maupun sosial yang dilakukan dalam periode satu tahun. Informasi 

yang terkandung di dalam laporan dihasilkan dari pelaporan setiap 

anak perusahaan dan hasi kerja sama dengan berbagai pemangku 

kepentingan, seperti lembaga non profit, mitra bisnis, dan pelanggan 

kami. TSE Group memandang ESG (Environmental, Social, and 

Governance) Commitments 2021 merupakan topik utama yang 

penting untuk disajikan dalam laporan ini. Komitmen-komitmen yang 

terkandung di dalam TSE ESG Commitments sedang dalam proses 

realisasi secara bertahap.

2.1 Ruang Lingkup dan Batasan
2.1 Scope and Limitations

2.2 Kerangka Kerja Laporan
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3. ABOUT TUNAS SAWA ERMA GROUP
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TSE Group mulai menanam pohon kelapa sawit di wilayah Asiki, 

Papua pada tahun 1998 dan saat ini mengoperasikan tiga (3) entitas 

anak perusahaan dengan enam (6) unit kebun. Dalam operasi 

bisnis kami selama seperempat abad terakhir, kami dengan bangga 

menyampaikan bahwa kami telah mengejar nilai-nilai keberlanjutan 

secara konsisten melalui pertumbuhan bersama dengan masyarakat 

lokal dan pelestarian lingkungan. Oleh karena itu, sangat berarti 

untuk menerbitkan laporan keberlanjutan pertama yang secara resmi 

memperkenalkan upaya dan jejak keberlanjutan TSE Group.

Kebijakan Environmental, Social and Governance (ESG) kami 

mengarahkan pada peningkatan kualitas hidup masyarakat, khususnya 

masyarakat Papua. Papua, rumah bagi perkebunan kelapa sawit 

TSE Group, adalah daerah yang sangat terpinggirkan di Indonesia. 

Sebagai contoh, angka kematian anak berusia di bawah 5 tahun 

2,5 kali lebih tinggi dari rata-rata angka kematian di Indonesia[ 

Indonesia Demographic and Health survey 2017, Under-5 mortality 

(Indonesia:32, Papua:80 per 1,000)]. TSE Group mengoperasikan 

bisnis kelapa sawit yang memiliki produktivitas per area yang 

tinggi dibandingkan dengan minyak nabati lainnya dan mempunyai 

daya saing bagi Indonesia di area tersebut. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat di daerah tertinggal, 

mensejahterakan masyarakat setempat, dan berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi Indonesia secara keseluruhan, lebih jauh 

lagi, untuk penyelesaian masalah pangan global. Operasi perkebunan 

TSE Group telah membawa pengadaan infrastruktur, pembangunan 

ekonomi, dan peningkatan mata pencaharian penduduk di Papua 

Selatan. Tidak hanya itu, kami juga berupaya keras dalam mengatasi 

perubahan iklim 

yang akan menimbulkan krisis besar bagi penduduk di daerah 

khatulistiwa, khususnya di Papua yang masih tertinggal.

Pengantar dari CEO
Message from the CEO
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Untuk itu, TSE Group mengumumkan Piagam ESG yang mencakup 

bidang lingkungan, masyarakat, pekerja, dan tata kelola pada tahun 

2021, serta mengimplementasikan Commitment and Time Bound Plan 

bersama para tenaga ahli eksternal untuk merealisasikan kebijakan 

tersebut. 

Sampai dengan tahun 2021, hal-hal berikut telah dilaksanakan:

Pada tahun 2017, kami mendeklarasikan penerapan penghentian 

sementara pembukaan lahan dan berjanji untuk mengembangkan 

lahan hanya di kawasan yang tidak memenuhi standar Nilai 

Konservasi Tinggi/Stok Karbon Tinggi setelah dilakukan evaluasi. 

Pada tahun 2021, survei lapangan dari semua perkebunan di TSE 

Group telah usai dilakukan dan laporannya akan segera diselesaikan. 

Untuk menghilangkan kekhawatiran eksternal tentang deforestasi, 

kami memantau perubahan penggunaan lahan dan titik api serta 

mengungkapkan data secara berkala. Selain itu, untuk meminimalkan 

dampak lingkungan dari operasi perkebunan, kami telah berkomitmen 

untuk menghilangkan penggunaan pestisida yang sangat beracun (1a 

dan 1b) sebagaimana ditetapkan WHO.

Kami secara aktif mendukung pendirian dan pengoperasian kebun 

masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup penduduk setempat. 

Sejak 2019, sekitar 300 rumah tangga anggota Koperasi kebun 

masyarakat telah mendapatkan penghasilan dengan memproduksi 

TBS dari 2.300 ha kebun masyarakat dan menjualnya ke perusahaan. 

Selain itu, kami menyediakan layanan kesehatan gratis melalui 

klinik perusahaan dan Klinik Asiki yang dibuka pada tahun 2017 

didedikasikan untuk masyarakat di sekitar kebun yang belum memiliki 

fasilitas rumah sakit di daerahnya. Khususnya di masa pandemi 

Covid-19 yang menjadi ancaman besar bagi penduduk setempat, 

kami menyediakan alat pelindung diri, memberikan pelatihan tentang 

protokol pencegahan infeksi, dan bekerja sama dengan Pemerintah 

Daerah Merauke dan Boven Digoel untuk memastikan sekitar 5.500 

orang mendapatkan vaksinasi.

Terkait dengan tata kelola, kami mengungkapkan informasi utama 

seperti luas kebun dan status deforestasi melalui website perusahaan. 

Selain itu, kami juga memperkenalkan Sistem Penanganan Keluhan 

(grievance) sejak tahun 2020. Kami telah membentuk saluran 

komunikasi untuk berdialog dan mempermudah akses bagi para 

stakeholder yang ingin mengajukan keluhan dan mencari solusi atas 

permasalahan yang terjadi. Sejauh ini TSE Group telah menyelesaikan 

5 kasus keluhan. Kami juga bekerja sama dengan Komisi Nasional 

Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) Papua untuk layanan konseling, 

pendidikan dan pelatihan hak asasi manusia. Pada tahun 2021, 

kami bekerja sama dengan Yayasan Hylobates Awara (YAHYWA), 

sebuah yayasan yang melakukan kegiatan restorasi lingkungan, 

untuk membantu pengembangan dan implementasi kebijakan ESG 

perusahaan secara terukur dan transparan.

Kami akan terus berupaya untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat dan menciptakan kemakmuran bagi masyarakat setempat. 

Secara khusus, kami akan memperluas kebun masyarakat dengan 

harapan agar pendapatan masyarakat semakin meningkat serta 

penduduk dapat mandiri dan berkelanjutan secara ekonomi seiring 

bertumbuhnya perusahaan.

Sebagai upaya mitigasi perubahan iklim, kami juga akan melanjutkan 

program pembangunan pembangkit energi baru terbarukan yang 

menggunakan produk sampingan dari pabrik CPO (biogas dari POME). 

Listrik yang dihasilkan dengan cara ini akan dipasok ke penduduk lokal 

yang tidak memiliki jaringan listrik lokal. Kendaraan yang digunakan 

untuk kegiatan operasional perkebunan juga akan secara aktif diubah 

menjadi kendaraan listrik. Ini merupakan langkah yang kami tempuh 

untuk mengurangi penggunaan bahan bakar fosil dan melindungi 

masyarakat Papua yang rentan terhadap perubahan iklim.

Kami akan melestarikan sekitar 50.000 ha hutan yang saat ini 

dilindungi dan belum dikembangkan dalam kawasan kebun inti, 

dan melakukan evaluasi hutan NKT di daerah ini serta pemantauan 

keanekaragaman hayati berbagai hewan dan tumbuhan yang 

menghuni daerah tersebut. Selain itu, kami akan melaksanakan 

program konservasi satwa asli Papua seperti Kura-Kura Moncong 

Babi dan Burung Cenderawasih bekerja sama dengan para 

akademisi sehingga spesies endemik Papua dapat dipertahankan 

bahkan dikembangkan tanpa mempengaruhi kegiatan operasional 

perkebunan.

TSE Group akan selalu berusaha menjaga kehidupan masyarakat 

yang telah memberi peluang bisnis perkebunan dan menerima kami, 

agar mereka tetap sehat dan bahagia seiring dengan berkembangnya 

perusahaan. Kami akan terus melanjutkan dan meningkatkan berbagai 

upaya yang telah dilakukan.

Robert Seung

CEO Tunas Sawa Erma Group
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3.2 Profil Organisasi
3.2 Profile of the Organization

Sejarah

Tunas Sawa Erma (TSE) Group memulai usaha bidang perkebunan 

kelapa sawit pada tahun 1996 di Boven Digoel dan Merauke, Papua. 

Perjalanan TSE Group dimulai ketika PT TSE mendapatkan Izin 

Pelepasan Kawasan Hutan dari Kementerian Kehutanan atas lahan 

seluas 34.000 hektar (Ha) di Boven Digoel pada tahun 1998. Kemudian 

pada tahun yang sama, perusahaan memulai penanaman bibit kelapa 

sawit perdana di lahan seluas 7.917 Ha yang terus berkembang 

sampai saat ini. 

Hingga tahun 2021, TSE Group melalui anak-anak perusahaannya 

telah memiliki enam (6) unit perkebunan kelapa sawit yang berlokasi 

di Kabupaten Boven Digoel dan Kabupaten Merauke. Anak-anak 

perusahaan yang berada di bawah naungan Tunas Sawa Erma Group 

adalah PT Tunas Sawa Erma (TSE), PT Dongin Prabhawa (DP), dan PT 

Berkat Cipta Abadi (BCA).

Hingga saat ini, TSE Group telah berhasil dalam kegiatan penanaman 

kelapa sawit di 4 (empat) area perkebunan aktif dengan luas sekitar 

49.840,84 Ha dengan total produksi Tandan Buah Segar (TBS) 

mencapai lebih dari 2 juta ton.

Perusahaan PT TSE telah memiliki 3 (tiga) area perkebunan yang 

diberi nama ‘Palm Oil Project (POP)’ antara lain kebun POP-A, POP-B, 

dan POP-E yang seluruhnya berlokasi di Boven Digoel. Hanya kebun 

POP-E yang belum ditanami kelapa sawit dikarenakan kebijakan 

perusahaan untuk kembali menerapkan moratorium sementara atas 

pengembangan lahan baru dengan luas izin Hak Guna Usaha (HGU) 

sekitar 10.000 Ha. Tantangan serupa terjadi pada PT BCA, yakni 

tepatnya area kebun POP-D yang berlokasi di Boven Digoel. Kebun 

POP-D telah memperoleh izin HGU atas lahan sekitar 10.000 Ha, 

namun belum ditanami.

Selain kebun POP-D, PT BCA juga memiliki area perkebunan 

yakni POP-C di Merauke yang sudah memulai proses penanaman 

kelapa sawit pada 2012. Hingga tahun 2016, luasan lahan tersebut 

mencapai 13.665 Ha. Pada tahun 2020 luasan kebun POP-C berubah 

dikarenakan peralihan ke lahan plasma seluas 2.281 Ha, sehingga 

luasan kebun inti menjadi seluas 11.384 Ha.

Untuk pertama kalinya, PT DP memulai penanaman di perkebunan 

pada tahun 2011 di Merauke. Pada tahun 2016, PT DP membangun 

pabrik CPO berkapasitas 50 ton per jam yang akan ditingkatkan dua 

kali lipat pada tahun 2021.
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Pencapaian
 1998

TSE Group melalui PT TSE memulai penanaman kelapa sawit di 

perkebunannya sendiri untuk pertama kalinya.

2003

Pembangunan pabrik pengolahan minyak sawit (CPO) pertama. TSE 

Group melalui PT TSE membangun pabrik CPO pertama, tepatnya 

untuk perkebunan POP-A, dengan kapasitas 45 ton per jam. Seiring 

dengan perkembangan bisnis sawit TSE Group, kapasitas produksi 

pabrik di POP-A ditingkatkan hingga 105 ton per jam.

2007

PT BCA memperoleh izin lokasi dan izin usaha perkebunan untuk 

perkebunan kelapa sawit dari Bupati Merauke. Setelah mendapatkan 

izin pelepasan kawasan hutan pada 2011 dan memperoleh Hak Guna 

Usaha (HGU), PT BCA memulai penanaman kelapa sawit pada 2012.

2016

Kebun POP-A dan POP-B milik PT TSE memperoleh sertifikasi ISPO, 

yang merupakan bukti komitmen PT TSE dalam praktek kebun 

yang berkelanjutan. Selain itu TSE Group mendapat penghargaan 

atas program CSC dari Gubernur Papua sebagai perusahaan yang 

telah melakukan upaya kontribusi sosial terbaik bagi lingkungan, 

masyarakat, dan bisnisnya.

2017

Perusahaan menerima dua penghargaan dari Direktorat Jenderal 

Perkebunan Kementerian Pertanian Republik Indonesia untuk PT BCA 

dan PT DP. Kedua anak perusahaan menerima piagam penghargaan 

atas komitmen pencegahan dan pengendalian kebakaran hutan dan 

lahan di areal perkebunan kelapa sawit.

2018

Perusahaan menerima penghargaan dari Kementerian Sosial untuk 

TSE. Kementerian memberikan penghargaan kepada TSE sebagai 

perusahaan yang telah menyelenggarakan kesejahteraan sosial di 

bidang penanganan daerah terpencil.

2019

PT DP dan PT BCA mendapatkan sertifikasi ISPO.
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Operational Area
Gambar Peta Operational TSE Group di Papua

PT TUNAS SAWA ERMA
Concession:  46.200 ha       Planted: 26.300 ha

PT BERKAT CIPTA ABADI
Concession:  24.500 ha       Planted: 11.300 ha

PT DONGIN PRABHAWA
Concession:  33.500 ha       Planted: 20.200 ha
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Struktur tata kelola Perseroan memegang peran kunci dalam 

memastikan keberlangsungan organisasi dan juga agar visi-misi 

Perusahaan tetap relevan. Struktur ini berpedoman pada Undang-

Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

1. RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM (RUPS) 

Pemegang kekuasaan tertinggi untuk pengambilan keputusan 

di Perseroan adalah RUPS. Dalam forum RUPS para pemegang 

saham dapat menyampaikan rekomendasi dan arahan kepada 

Dewan Komisaris dan Direksi yang mencakup upaya-upaya untuk 

meningkatkan kinerja Perseroan.

2. DEWAN KOMISARIS 

Dewan Komisaris Perseroan mewakili kepentingan dari para 

pemegang saham untuk mengawasi kebijakan Perseroan. Dewan 

Komisaris Perseroan terdiri dari empat anggota. Tiga di antaranya 

adalah Komisaris Independen. Anggota dari Dewan Komisaris 

dicalonkan dan ditunjuk melalui RUPS. 

Dalam menjalankan fungsi, tugas, dan wewenangnya, Dewan 

Komisaris dibantu oleh Komite Audit. 

Komite Audit 

Komite Audit berfungsi untuk membantu Dewan Komisaris dalam hal: 

•	 Memastikan pernyataan keuangan disajikan dengan adil sesuai 

dengan prinsip akuntansi yang diterima dengan luas di Indonesia; 

•	 Mempertahankan penerapan kendali internal Perusahaan, 

melakukan audit secara internal dan eksternal 

•	 Mengawasi tindak lanjut dari hasil temuan audit dan juga 

melakukan manajemen risiko; Dan

•	 Mengevaluasi aktifitas tanggung jawab sosial Perusahaan dan 

memastikan kepatuhan 

•	 Perusahaan pada undang-undang dan peraturan yang berlaku.  

3. DIREKSI 

Direksi bertanggung jawab secara kolektif untuk pengelolaan dan 

menjalankan administrasi Perseroan demi kepentingan Perseroan 

sesuai dengan arahan dan tujuan Perseroan. Anggota Direksi ditunjuk 

para pemegang saham dalam RUPS. Penunjukan dilakukan dengan 

mempertimbangkan ketentuan dari undang-undang dan peraturan 

yang berlaku.

Selama sekitar 25 tahun berdirinya perusahaan, TSE Group telah 

berkomitmen dalam penerapan tata kelola sawit berkelanjutan, 

kegiatan konservasi alam, penghormatan dan perlindungan HAM, 

serta pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di Indonesia. Kami 

selalu melakukan inovasi dalam upaya penguatan komitmen dan 

mengedepankan tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Salah satu komitmen perusahaan adalah untuk menerapkan proses 

penyelesaian masalah yang efisien dan bermanfaat bagi lingkungan 

maupun masyarakat di sekitar wilayah operasional perusahaan. Kami 

memandang bahwa inovasi, dedikasi, tekad, dan kreativitas memiliki 

peran penting dalam merealisasikan komitmen ini.

Keterlibatan berbagai pihak secara menyeluruh dibutuhkan untuk 

menangani situasi di Papua yang masih tergolong unik dan rentan. 

Oleh karena itu, dalam mengelola perusahaan, kami bekerja sama 

dengan berbagai lapisan masyarakat, seperti masyarakat pemilik hak 

ulayat, lembaga adat, pihak pemerintah, dan LSM nasional maupun 

internasional untuk memastikan bahwa TSE Group telah memenuhi 

komitmen sosial dan lingkungan.

Kami akan memastikan bahwa semua aktivitas dalam kegiatan 

operasional kami dilakukan dan dikelola dengan integritas tinggi 

untuk melindungi serta meningkatkan kondisi lingkungan maupun 

masyarakat sekitar. Kami menjamin perlindungan dan peningkatan 

kondisi hutan, keanekaragaman hayati, serta karakteristik hutan 

lainnya, seperti pencegahan banjir, penciptaan lapangan kerja, dan 

fungsi rekreasi. Kami akan berkontribusi dalam penurunan emisi 

karbon dan berkomitmen untuk:

•	 Memanfaatkan lahan yang telah ditetapkan oleh instansi 

pemerintah yang berwenang untuk membangun perkebunan 

kelapa sawit secara berkelanjutan;

•	 Menghentikan pembangunan di kawasan High Conservation 

Value (HCV) atau High Carbon Stock (HCS). Sejak November 

2016, kami telah menghentikan seluruh pembukaan kawasan 

hutan alam sementara kajian HCV/HCS dilakukan;

•	 Memberlakukan kebijakan Nol Pembakaran dan tidak 

menggunakan api dalam proses pembukaan lahan di seluruh 

areal operasional perusahaan;

•	 Terus menerapkan kebijakan untuk tidak membangun di atas 

lahan gambut pada kedalaman berapapun;

•	 Melanjutkan upaya inisiatif pengurangan emisi gas rumah kaca;

•	 Membuat rencana program konservasi.

3.3 Struktur Tata Kelola 3.4 Etika dan Integritas
3.3 Governance Structure 3.4 Ethics and Integrity
(102-18, 102-22, 102-23, 102-24, 102-26) (103-1, 103-2, 103-3, 102-16, 102-17, 102-25)



4. PENDEKATAN KAMI UNTUK BERKELANJUTAN
4. OUR APPROACH TO SUSTAINABILITY

Keselarasan dengan SDG
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4.1 Strategi Kami Untuk Mengimplementasikan Kebijakan Keberlanjutan
4.1 Our Strategy to Implment Sustainability Policy

2017

2019

2020

20212021

Stop work 
Order

NDPE
Policy

ESG Charter Policy 
Transformation 
& Implemantion

TSE Committed to accelerate the sustainability
journey by redesiign the policy and its 
implementation

(102-10, 102-12, 102-16, 103-1, 103-2, 103-3)

•	 Penghentian Sementara Pengembangan Baru 

TSE Group menerapkan kebijakan penghentian sementara 

pengembangan lahan baru (Stop Work Order, SWO) untuk seluruh 

anak perusahaan yang dinyatakan berlaku sejak 10 November 2016 

hingga kajian HCV dan HCS selesai dilakukan. Kebijakan ini tidak 

mencakup hal-hal yang telah diatur oleh Pemerintah seperti ketentuan 

terkait Kebun Plasma. Alokasi lahan yang diperuntukkan untuk kebun 

plasma telah secara langsung dikeluarkan dari HGU perusahaan.

Kebijakan SWO akan tetap diterapkan hingga ditemukan sistem 

lain yang lebih kuat dalam memastikan kepatuhan atas penghentian 

sementara pengembangan lahan baru. Komitmen TSE Group dalam 

implementasi kebijakan SWO akan terus dimonitor oleh pihak ketiga 

independen, Yayasan Hylobates Awara.

•	 NDPE Policy

Kami berupaya sepenuh hati untuk menjadi bagian dari industri 

perkebunan kelapa sawit yang berkomitmen tinggi terhadap 

praktik keberlanjutan industri sawit. Komitmen ini kami tuangkan 

melalui kebijakan No Deforestation, No Peat, No Exploitation 

(NDPE) Policy beserta instrumen-instrumen implementasinya.

•	 ESG Charter

TSE Group berkomitmen dalam penerapan tata kelola sawit 

berkelanjutan. Kami telah mendedikasikan diri selama sekitar 25 

tahun terhadap konservasi alam, penghormatan terhadap hak asasi 

manusia, serta pengembangan ekonomi berkelanjutan di Indonesia. 

Untuk menguatkan komitmen kami, inovasi terus dilakukan dalam 

mengedepankan tanggung jawab lingkungan dan sosial.

Kami berkomitmen untuk menerapkan penyelesaian masalah 

yang efisien dan bermanfaat bagi lingkungan maupun masyarakat 

yang berada di sekitar wilayah operasional kami. Hal ini tentunya 

memerlukan inovasi, dedikasi, tekad, dan kreativitas.

Situasi di Papua, Indonesia masih tergolong unik dan rentan, serta 

membutuhkan keterlibatan para pihak secara menyeluruh dan efektif. 

Kami akan bekerja sama dengan masyarakat pemilik hak ulayat, 

pihak pemerintah, dan LSM nasional maupun internasional untuk 

memastikan bahwa TSE Group telah memenuhi komitmen sosial dan 

lingkungan.

Piagam ini berlaku untuk seluruh unit usaha TSE Group yang sudah 

ada saat ini maupun yang akan ada di masa depan, ini juga termasuk 

anak perusahaan, perusahaan patungan, perusahaan lain dalam 

manajemen kami, dan pemasok pihak ketiga. Untuk pemasok pihak 

ketiga, kami akan bekerja sama dengan pemangku kepentingan terkait 

untuk membantu dalam penerapan kebijakan dan komitmen.

TSE Group bekerja sama dengan verifikator pihak ketiga (seperti 

lembaga independen yang ditunjuk untuk Mekanisme Pembangunan 

Bersih (Clean Development Mechanism, CDM) oleh United Nations 

Framework Convention on Climate Change (UNFCCC) atau lembaga 

validasi/verifikasi (validation/verification bodies, VVB) di bawah 

program Standar Karbon Terverifikasi (Verified Carbon Standard, 

VCS) VERRA untuk melakukan prosedur implementasi, pemantauan, 

dan pelaporan dalam rangka memastikan kepatuhan untuk semua 

aspek kebijakan dan komitmen kami. Laporan pemantauan Kemajuan 

ESG TSE Group yang baru akan terbuka untuk umum dan mencakup 

informasi terkini.
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Phase 1

Policy; Timebound Plan; Dashboard Structure, Design

Traceability Mechanism; Design Grievance mechanism

Phase 3

Subsidiary Risk Mapping; Implementation of 

self-Assessment; Traceability Tracker, Grievance 

Tracker, Recovery Implementation; Engagement

Phase 2

Risk Mapping; Self Assessment Tools; Sustainability

Dashboard; Engagement; Liability Assessment, 

Recovery Plan

Phase 4

Monitoring all implementation; Sustainability Report; 

Engagement

Pertama, reformulasi kebijakan baru NDPE sekaligus penyusunan time 

bound plan.

Kedua, merancang instrumen implementasi dan monitoring yang 

terdiri dari beberapa poin. Yakni, TSE Comprehensive ESG Standard 

(TSE C-ESG-S) sebagai instrumen penilaian mandiri yang melibatkan 

akademisi dalam proses verifikasi dan validasi. TSE C-ESG-S berbasis 

pada derivasi semua aspek NDPE yang terkoneksi dengan standard 

sertifikasi ISPO, RSPO, ISCC, serta kriteria non sertifikasi FPCA dan 

SDG. Instrumen berikutnya, TSE Grievance Tracker yang bertujuan 

memastikan historikal penyelesaian keluhan terjadi secara transparan 

dan berakuntabilitas. Instrumen terakhir, TSE Traceability Tracker 

untuk memastikan program Traceability to Plantation berjalan secara 

sistematis. 

Ketiga, implementasi NDPE. Semua instrumen diterapkan di lapangan 

secara kontinyu dan konsisten untuk mengetahui posisi TSE terhadap 

praktik keberlanjutan yang berbasis kebijakan NDPE. Secara de facto, 

TSE telah menerapkan Stop Work Order sejak November 2016. Tapi, 

sejalan dengan program akselerasi ini, TSE juga akan membangun 

Liability Assessment dan Rencana Pemulihan sebagai bagian dari 

komitmen besar TSE dalam meremediasi dan mengkompensasi 

perubahan tutupan lahan sejak Januari 2016.

Keempat, dalam rangkaian pelaksanaan NDPE yaitu monitoring dan 

melakukan perbaikan secara kontinyu. TSE beserta para mitranya akan 

melakukan pemantauan di semua level implementasi kebijakan NDPE 

dengan melibatkan para ahli dari kalangan akademisi. 

NDPE Journey

TSE Group membagi proses pelaksanaan NDPE dalam empat fase.

•	 Policy Tranformation and Implementation

Kami terus berupaya untuk meningkatkan komitmen dalam praktik 

pengelolaan sawit berkelanjutan. Keseriusan tersebut kami terapkan 

dengan Tata Ulang Strategi Kebijakan NDPE berupa TSE ESG 

Accelerated Program beserta instrumen implementasinya. 

Dalam perumusan strategi ini, TSE Group menggandeng Yayasan 

Hylobates Awara (YAHYWA). YAHYWA merupakan Lembaga 

independen yang bergerak di bidang konservasi keanekaragaman 

hayati, perencanaan dan pengelolaan lansekap, serta tata kelola 

restorasi, rehabilitasi, dan rekonsiliasi biodiversity.

Kolaborasi yang berlangsung hingga tiga tahun mendatang ini 

ditujukan untuk memastikan bahwa strategi dan langkah-langkah 

yang dilakukan dapat terukur. Harapannya, persiapan yang jauh lebih 

matang akan melahirkan kebijakan komprehensif, transparan, dan 

memiliki akuntabilitas tinggi.



14Sustainability Report 2021

TSE-Comprehensive ESG Standard

TSE-Comprehensive ESG Standard

Verified & validated by 3 Professors from IPB University

Prof. Dr. Hariadi Kartodiharjo : Legality Compliance

Prof. Dr. Sudrajat : Ketelusuran dan Best management Practice

Prof. Dr. Didik Suharjito : Nir eksploitasi Pekerja dan Nir eksploitasi 

Masyarakat

Based on NDPE Aspects

Connected to ISPO-RSPO-ISCC-CGF FPCA-SDG

Comprehensive self-assessment tools to mapping the gaps against 

many standard, independent verified, measureable by scoring 

system,generate the action plan, closing the gaps, and proven 

continual improvement

Comprehensive Digitized

Connected

We create Quality self-assessment

We create Professional independent verification

We create proven implementation

We create continual improvment

Online system. The web-

based program that made 

all subsidiaries much easier 

to do the self-assessment

Measureable using 

scoring system

Subsidiaries will be assessed using the

TSE-CES.100%

100% 100%

Consists of 9 Principal, 28 Criterion, 173 Indicators

Measurable
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Guna mengimplementasikan Kebijakan Keberlanjutan, Sekretariat 

bertanggung jawab dalam pelaksanaan program keberlanjutan serta 

melaporkan setiap progressnya kepada CEO dan ESG Board. 

Sekretariat memiliki tim yang terdiri dari 8 (delapan) orang staf 

dan masing-masing bertanggung jawab sesuai bidangnya, yakni: 

4.2 Struktur Tata Kelola Keberlanjutan

4.2 Sustainability Governance Structure

traceability, grievance, keterlibatan stakeholder, sertifikasi, dan 

smallholder. Demi mewujudkan implementasi program keberlanjutan 

yang transparan dan objektif, Sekretariat bekerja sama dengan 

technical advisory group independen.

Keterlibatan 
Stakeholder

CEO ESG Board

Technical advisory
Group

Business Unit

SEKRETARIAT

Traceability Grievance Sertifikasi Smallholder
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4.3 Membangun Hubungan Dengan Pemangku Kepentingan

4.4 Menerima dan Menangani Keluhan
4.4 Receiving and Handling Grievance

4.3 Building a Rapport with Stakeholders
(103-1, 103-2, 103-3, 102-15, 102-21, 102-40, 102-42, 102-43, 102-44)

(103-1, 103-2, 103-3, 102-17)

TSE Group berupaya untuk dapat terlibat dan berkolaborasi dengan 

pemerintah lokal, regional, maupun nasional, lembaga sertifikasi, 

program kerja di sekitar wilayah operasional, dan LSM agar 

pengelolaan operasi kami menjadi lebih baik. Oleh karena itu, kami 

berkomitmen untuk:

•	 Bekerja sama dengan para pemangku kepentingan utama dan 

lembaga verifikasi independen dalam penerapan pertumbuhan 

berkelanjutan dan memajukan trasnformasi industri;

•	 Melakukan program pemantauan dan penilaian; menarasikan 

Sebagai bagian dari kebijakan keberlanjutan TSE Group melalui Divisi 

Environmental, Social, and Governance (ESG) mengembangkan 

sebuah sistem penanganan keluhan (Grievance Mechanism) bagi para 

pemangku kepentingan. Keluhan merupakan dugaan pelanggaran atau 

permasalahan yang diadukan baik oleh perorangan maupun kelompok 

yang menginginkan agar TSE dapat mencari dan menemukan solusi 

pemecahan atas suatu masalah.

Kami telah memiliki prosedur penanganan keluhan dan 

menginformasikan secara terbuka setiap perkembangan proses 

penaganan keluhan di website resmi kami. 

No Kasus Deskripsi Pengajuk Tanggal Status

1
C-20200516 Marius Tigamirop Kematian yang Tak Terduga Sdr. Marius 

Tigamirop

Diinisiasi oleh Tim 

ESG TSE

28 Mei 2020 Selesai

2
C-20201126 Petrus Kinggo Sengketa lahan di PT Tunas Sawa Erma Blok E Diinisiasi oleh Tim 

ESG TSE

30 Nov 2020 Selesai

3
C-20201127 Elisabeth 

Ndiwaen

Dampak kehadiran PT Dongin Prabhawa bagi 

masyarakat pemilik hak ulayat

Diinisiasi oleh Tim 

ESG TSE

30 Nov 2020 Selesai

4

C-20210329 Terdapat 

Perubahan Warna Air di Aliran 

Sungai Mad

Pemeriksaan Daerah Aliran Sungai (DAS) Mad 

dan Tindakan Pencegahan Rembesan Air dari 

Tumpukan Tandan Kosong Mengalir ke DAS

Diinisiasi oleh Staf 

PT BCA

29 Maret 2021 Selesai

5

C-20210503 Gangguan 

Konstruksi Pabrik CPO PT 

Dongin Prabhawa

Klaim Kompensasi Perihal Konstruksi 

Peningkatan Kapasitas Pabrik PT Dongin 

Prabhawa

Diinisiasi oleh Tim 

ESG TSE

3 Mei 2021 Selesai

informasi serta kemajuan terhadap kepatuhan implementasi 

kebijakan, penyelesaian keluhan, dan keterlibatan serta verifikasi 

pemasok;

•	 Menerbitkan laporan kemajuan terkait implementasi pertumbuhan 

berkelanjutan;

•	 Menyelesaikan keluhan dengan sesegera mungkin, bertanggung 

jawab, responsif, dan proaktif.

Selain itu, bekerjasama dengan Yahywa, desain mekanisme 

grievance yang telah dimiliki oleh TSE Group ditingkatkan dengan 

mengggunakan tools TSE Grievance Tracker. 

Selain menggunakan platform online, kami juga terbuka untuk 

menerima keluhan secara konvensional. Keluhan dapat disampaikan 

secara langsung dan dilakukan pencatatan dalam Buku Keluhan di 

kantor-kantor operasional kami yang tersebar di Papua. TSE Group 

berupaya memudahkan akses bagi para stakeholder, khususnya 

masyarakat sekitar, untuk menyampaikan kritik yang membangun bagi 

perusahaan.
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Selama tahun 2021, TSE Group menerima 2 kasus keluhan. Kami 

telah memprosesnya sesuai dengan prosedur yang ada dan secara 

aktif kami komunikasikan kepada berbagai pihak terkait proses 

penanganannya. Daftar keluhan dapat dilihat di sini.

Pengajuan

Untuk prosedur pengajuan keluhan, terlebih dahulu mengisi Formulir 

Pengajuan Keluhan lalu mengirimkannya melalui salah satu pilihan 

berikut:

WISMA KORINDO

Kantor Operasional TSE Group

Email: esg@tsegroup.co.id 
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Prosedur Keluhan

Sebagai bentuk transparansi perusahaan, kami juga menyertakan dokumen terkait aspek berkelanjutan berupa 

Komitmen Tunas Sawa Erma Group 2021, Rencana Berjangka NDPE, dan Progres Rencana Berjangka NDPE 

pada bab 12. LAMPIRAN sebagai pendukung laporan ini.

Laporan dianggap selesai dengan keputusan 

“ditolak”. menyerahkan surat tanggapan kepada 

pihak pelapor dalam waktu maksimal 20 hari

Lapor Keluhan 
internal: Pekerja/buruh 

Masyarakat pemilik 
hak ulayat, masyarakat 

sekitar; Eksternal: 
Supply Chain, LSM, 

Media

Lapor Keluhan 
internal: Pekerja/buruh 

Masyarakat pemilik 
hak ulayat, masyarakat 

sekitar; Eksternal: 
Supply Chain, LSM, 

Media

Keluhan 

diterima

Rencana 

aksi belum 

terlaksana 

dengan baik

Rencana aksi 

terlaksana 

dengan baik

ESG Berinteraksi 
dengan pihak 
terkait untuk 

menyelesaikan 
keluhan serta 

mengindentifikasi 
hal penting dan 

rekomendasi yang 
perlu dilakukan. 

ESG menentukan 
sikap yang akan 

diambil

Pemantauan 
perkembangan 
implementasi 
rancana aksi

Keluhan 
terselesaikan 
dengan baik. 

membuat 
laporan hasil 

serta ringkasan 
proses 

penyelesaian 
keluhan

Unit penangan keluhan
(Divisi ESG TSE Group)

Unit penanganan 
keluhan

(Divisi ESG TSE 
Group)

Sasaran Keluhan
 ( Unit Bisnis TSE 

Group)

Tim Verifikasi (Divisi 
ESG dan/atau pihak 
ketiga Independen)

Keputusan

Interaksi Awal

ESG bertemu dengan pihak pelapor sebanyak 
maksimal 5 kali untuk berdiskusi terkait 

langkah penyelesaian yang akan diambil dan 
rekomendasi dari pelapor

Implementasi rencana aksi dan monitoring 
dengan para pihak terkait

Hasil verifikasi tidak 
ditemukan bukti 
pelanggran yang 

dilakukan

Mencari informasi dan 
mencocokan laporan 

dengan data lapangan

pelapor memberi laporan 
secara tertulis, melalui email 

atau datang langsung

ESG mencatat laporan 
mengindentifikasi 

masalah. menganalisa 
laporan dengan data 

lapangan sasaran 
keluhan berdasarkan 
hukum dan peraturan 

yang berlaku serta 
kebijakan keberlanjutan 

TSE Group.

Pendekatan Penyusunan 
Rencana Aksi

Monitoring, implementasi, dan 
penyeselesaian keluhan

Estimasi waktu 20 Hari kerja 40 Hari kerja 60 Hari kerja Sesuai waktu yang disepakati

Penentuan keputusan Penangguhan, Kopensasi, atau sesuai 

kesepakatan,jika rencana aksi tidak berjalan dengan baik dan akan 

melakukan penyelesaian keluhan di luar pengadilan, seperti berdialog

Penilaian dan verifikasi data 
lapangan(jika diperlukan)

Laporan hasil penilaian dan 
verifikasi data lapangan



5. Sumber Pasokan yang 
bertanggung jawab
5. Responsible Sourcing

Keselarasan dengan SDG
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Perusahaan berkomitmen terhadap produksi minyak sawit secara berkelanjutan, serta terhadap perlindungan hutan dan kawasan bernilai 

konservasi tinggi, baik di perkebunan milik sendiri atau melalui rantai pasokan pihak ketiga.

Salah satu bentuk komitmen kami adalah dengan memastikan bahwa sumber-sumber pasokan dapat diketahui asal usulnya dan membantu 

pemasok memenuhi prinsip-prinsip Kebijakan Keberlanjutan Perusahaan. Secara lebih detil, berkaitan dengan sumber pasokan yang 

bertanggung jawab kami sajikan sebagai berikut:

b. Memastikan Kepatuhan Pemasok Pada Kebijakan Keberlanjutan 

Seluruh pemasok telah memiliki komitmen terhadap kebijakan berkelanjutan. Bekerja sama dengan Yahywa, ketiga anak perusahaan (PT TSE, 

PT BCA, dan PT DP) bahkan telah membangun Standard ESG yang Komprehensif/Develop Comprehensive ESG Standard (C-ESG-S) tools 

yang merupakan sebuah alat untuk melakukan penilaian terkait implementasi prinsip-prinsip kelestarian yang dilakukan oleh masing-masing 

perusahaan pemasok. 

Bekerjasama dengan Yahywa, desain mekanisme ketelusuran yang teleh dimiliki oleh TSE Group ditingkatkan dengan mengggunakan tools TSE 

Traceability Tracker.

a. Ketelusuran ke Pabrik

TSE Group saat ini memiliki 4 pabrik CPO. Keempat pabrik kelapa sawit telah mendapatkan sertifikat ISPO

No. Nama Pabrik Lokasi

1. Pabrik CPO TSE A Desa Butiptiri, Kecamatan Jair, Kabupaten Boven Digoel, Papua

2. Pabrik CPO TSE B Desa Getentiri, Kecamatan Jair, Kabupaten Boven Digoel, Papua

3. Pabrik CPO DP Desa Tagaepe dan Desa Nakias, Distrik Ngguti, Kabupaten Merauke, Papua

4 Pabrik CPO BCA Desa Selil, Kecamatan Ulilin, Kabupaten Merauke, Papua

5.1  Pasokan Minyak Sawit

5.1 Crude Palm Oil (CPO) Supply
(103-1, 103-2, 103-3, 102-10, 308-1, 308-2, 414-1, 414-2)
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a. Sumber Pasokan TBS dan ketelusurannya

Keempat PKS TSE Group mendapatkan TBS (Tandan Buah Segar) 100% disuplai oleh inti dan plasma TSE Group. Oleh karena itu, 100% TBS 

dapat dijamin ketelusurannya. 

No. Nama Pabrik Lokasi Sumber Bahan Baku (Inti, Plasma, Swadaya)

1. Pabrik CPO TSE A Desa Butiptiri, Kecamatan Jair, Kabupaten Boven 
Digoel, Papua

Inti

2. Pabrik CPO TSE B Desa Getentiri, Kecamatan Jair, Kabupaten Boven 
Digoel, Papua

Inti

3. Pabrik CPO DP Desa Tagaepe dan Desa Nakias, Distrik Ngguti, 
Kabupaten Merauke, Papua

Inti

4 Pabrik CPO BCA Desa Selil, Kecamatan Ulilin, Kabupaten Merauke, 
Papua

Inti, Plasma

b.Dukungan kepada Mitra Pengelola Kebun Plasma

Perusahaan secara konsisten telah memberikan berbagai dukungan kepada mitra masyarakat pengelola Kebun Plasma. Beberapa dukungan 

tersebut antara lain sebagai berikut:

•	 Pendirian dan penguatan kelembagaan koperasi sebagai wadah masyakat pengelola kebun plasma

•	 Pengelolaan operasional administrasi koperasi

•	 Pembangunan fasilitas kantor koperasi

•	 Edukasi dan Pemberdayaan anggota koperasi

•	 Pengelolaan operasional kebun kelapa sawit

•	 Budidaya kelapa sawit (agronomi) mengenai dasar dan manajemen panen, rawat, pupuk

•	 Manajemen tata kelola harga TBS

•	 Aspek Kesehatan dan Keselamatan Kerja

5.2 Pasokan Buah Sawit dan Hubungan dengan Mitra
5.2 Fresh Fruit Bunch Supply and Smallholders
(103-1, 103-2, 103-3, 204-1)



6. Pengelolaan Lingkungan
6. Environmental Management

Keselarasan dengan SDG
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6.1 Tidak Ada Deforestasi dan Inisiasi Konservasi

6.1 No Deforestation and Conservation

Sebagai bentuk keseriusan dalam komitmen No Deforestation, sepanjang tahun 2021, TSE Group mengkonfirmasi tidak ada deforestasi yang 

dilakukan di seluruh wilayah konsesinya. Perusahaan juga memastikan bahwa wilayah yang berhutan yang menjadi areal konservasi tetap terjaga 

dengan baik (kontribusi UN SDGs 15). 

a.Pemantauan Perubahan Lahan

Tim ESG juga melakukan pemantauan secara berkala baik secara langsung (field visit) maupun menggunakan analisa citra satelit. Berikut proses 

metode yang dilakukan untuk memantau perubahan lahan:

(103-1, 103-2, 103-3, 304-1, 304-2, 304-3, 304-4)

Global 
Forest Watch 
Deforestation 

Alert

➜
Analisa 
Citra 

Satelit

 (citra jelas)

➜
Pembuatan 

Laporan ➜ Tindak lanjut sesuai 
dengan status(citra tidak 

jelas)

➜
Verifikasi 
lapangan ➜
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Terdapat indikasi deforestasi di areal konsesi PT Tunas Sawa Erma Blok B Ujung Kia pada Bulan Agustus 2020 yang disebabkan oleh masyarakat 

diantaranya:

- Ditemukan penggusuran areal dalam HGU untuk pembuatan jalan ke befak kepala marga (Pius Kambai & Linus Adina)

- Ditemukan penggusuran rawa dengan alat berat, ada tanah timbunan di dalam HGU di befak kepala marga (Ambrosius)

b. Kajian HCV dan HCS

TSE Group telah melakukan kajian HCV/HCS pada tahun 2016 dengan BIOREF Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor (IPB) untuk 

identifikasi dan kajian penilaian HCV dan HCS di seluruh areal perkebunan kelapa sawit, namun tidak sesuai dengan kebutuhan pemangku 

kepentingan.

Pada September 2020 kami bekerja sama dengan Ata Marie untuk melakukan identifikasi ulang kajian penilaian HCV dan HCS. Penilaian di 

lapangan dimulai pada awal November 2020 di Halmahera dan dilanjutkan Juni – Agustus 2021 di Asikie. Draft laporan hasil kajian HCV dan HCS 

sedang dipersiapkan oleh Ata Marie, setelah dokumen diselesaikan maka pihak Ata Marie akan melakukan registrasi untuk penilaian HCV/HCS 

Terintegrasi pada Assessor Licensing Scheme (ALS)

No Perusahaan
Indikasi 

Deforestasi (Ha)

Sebab Kejadian (Hasil Laporan Verifikasi)

Perusahaan Perusahaan Lain Masyarakat

1 Tunas Sawa Erma 1.44 - - 1.44

2 Berkat Cipta Abadi - - - -

3 Dongin Prabhawa - - - -
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c. Pengelolaan Areal Ber-Nilai Konservasi Tinggi (NKT) dan Stok Karbon Tinggi (SKT)

TSE Group berkomitmen untuk melakukan pengelolaan terhadap areal bernilai konservasi tinggi (NKT) dan Stok Karbon Tinggi (SKT). Berbagai 

upaya sudah dilakukan oleh tim di lapangan antara lain pemasangan berbagai macam rambu-rambu pelestarian areal NKT dan SKT, patroli rutin, 

edukasi dan ajakan kepada masyarakat untuk turut serta menjaga kelestarian lingkungan. 

Berdasarkan pemantauan yang sudah dilakukan, perusahaan telah mengidentifikasi sejumlah spesies dilindungi (berdasarkan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Nomor P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018) serta spesies yang berada dalam kategori rentan 

sampai dengan terancam punah yang masuk ke dalam Daftar Merah IUCN (International Union for Conservation of Nature) dan Convention on 

International Trade of Endangered Species (CITES). 

Sebanyak 289 spesies flora dan 239 spesies fauna ditemukan di wilayah konsesi TSE Group. Rekapan temuan flora dan fauna yang tercatat 

hingga Desember 2021 dapat dilihat di tabel berikut.  

Dalam kategori fauna, temuan menunjukkan terdapat sejumlah 46 spesies mamalia, 85 spesies burung, 74 spesies reptil, dan 34 spesies amfibi. 

Berdasarkan data tersebut, kami juga berhasil mengidentifikasi sejumlah spesies endemik Papua dan spesies terancam punah yang menjadi 

perhatian khusus bagi TSE Group. Telah ditemukan setidaknya 101 spesies flora dan fauna endemik Papua, beberapa di antaranya kakatua koki 

(Cacatua galerita), walabi (Dorcopsis luctuosa), buaya air tawar irian (Crocodylus novaeguineae), katak mawatta merah (Hylophorbus rufescens), 

dan akasia (Acacia mangium).

Perusahaan terus mengedepankan upaya konservasi flora dan fauna, terlebih bagi spesies berstatus kritis, terancam, dan rentan, yang 

teridentifikasi di kawasan konsesi TSE Group. Beberapa temuan spesies adalah rusa timor (Rusa timorensis), walabi (Dorcopsis luctuosa), 

kanguru abu (Thylogale brunii), lobster batu (Conilurus penicilatus), tikus air (Xeromys myoides), rajawali papua (Harpyopsis novaeguineae), labi-

labi moncong babi (Carettochelys insculpta), kura-kura dada putih (Elseya branderhorsti), labi-labi irian (Pelochelys bibroni), dan cenderawasih 

ekor kuning (Paradisaea apoda). Sedangkan beberapa contoh jenis flora yang teridentifikasi yaitu legaran (Alstonia spectabilis), mersawa daun 

lebar (Anisoptera costata), pala hutan (Myristica subalulata), dan eboni (Diospyros sp.).

No. Kelas Jumlah
Permen LHK
no. 106 2018

CITES IUCN
Endemik

I II Kritis Genting Rentan

1 Flora 289 0 0 1 0 2 8 45

2 Mamalia 46 6 0 6 0 0 5 5

3 Burung 85 25 1 18 0 0 2 17 

4 Reptil 74 5 0 14 0 1 3 17

5 Amfibi 34 0 0 0 0 0 0 17

Total 528 36 1 39 0 3 18 101
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No. Konsesi Tahun Spesies Jumlah

1. PT Berkat Cipta Abadi
(PT BCA)

2020-2021

Ayam Hutan 4

Babi Hutan 16

Biawak 6

Burung 
(Tidak Teridentifikasi)

9

Cenderawasih 8

Kasuari 17

Burung Mambruk 1

Rusa 4

Tikus 4

Walabi 2

Tuban 2

2. PT Dongin Prabhawa
(PT DP)

2020-2021

Ayam Hutan 4

Babi Hutan 8

Burung 
(Tidak Teridentifikasi)

6

Burung Pombo 1

Kasuari 1

Burung Mambruk 1

Tuban 1

Tupai 1

Walabi 2

Total 98

d. Pemantauan Satwa Liar

Sebagai salah satu upaya dalam menjaga keberadaan fauna yang dilindungi, TSE Group juga melakukan pemantauan terhadap keberadaan 

satwa liar di dalam wilayah konsesinya. Pemantauan salah satunya dilakukan dengan pemasangan camera trap di sekitar kawasan konservasi. 

Berikut ini adalah hasil dari pemantauan yang sudah dilakukan.
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Satwa Liar Endemik 
Papua
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Hasil Tangkapan Kamera pada 
Kawasan Konservasi PT BCA

biawak (Varanus sp) jagal hitam (Melloria quoyi)

 kasuari (Casuarius casuarius) cenderawasih ekor kuning (Paradisaea apoda)

tuban (Echymipera kalubu) rusa (Rusa timorensis)
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Hasil Tangkapan Kamera pada 
Kawasan Konservasi PT DP 

kasuari (Casuarius casuarius) delimukan timur  (Chalcophaps stephani)

gosong kaki merah (Megapodius reinwardt) kasuari (Casuarius casuarius)

 walabi (Dorcopsis luctuosa) tuban (Echymipera rufescens)
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e. Program Rencana Pemulihan

Sesuai dengan komitmen perusahaan untuk meningkatkan kelestarian ekosistem, upaya rencana pemulihan juga senantiasa dilakukan. Hal ini 

selaras dengan UN SDGs 13 ‘Climate Action’ dan 15 ‘Life on Land yakni melestarian ekosistem darat dan mengurangi dampak perubahan iklim. 

Guna merencanakan program pemulihan yang tepat, terukur dan terarah, perusahaan bekerjasama dengan Yayasan Yahywa sedang melakukan 

Liability Initial Assessment sebagai dasar untuk mengembangkan dan menerapkan Program Penilaian dan Kompensasi Pemulihan (P2KP) untuk 

memberikan manfaat nyata dan jangka panjang bagi konservasi dan masyarakat lokal, dan untuk memberikan kompensasi secara intrinsik yang 

disebabkan oleh operasi kami. 

Kajian Liability berbasis pada metodologi dan review akademis. Kajian tersebut bertujuan untuk menentukan luas hutan primer dan sekunder 

yang dikonversi setelah Desember 2015. Analisis perubahan tutupan hutan dilakukan dengan pendekatan sesuai Standard IPCC. Pada intinya, 

pendekatan ini adalah melacak dan menentukan luas deforestasi sebagai imbangan untuk merancang rencana pemulihan yang akan dilakukan 

oleh perusahaan TSE Group untuk menjamin bahwa di masa datang rantai pasokannya terbebas dari deforestasi, serta menentukan tingkat dan 

jenis upaya kompensasi yang akan diperlukan untuk mengimbangi hilangnya keanekaragaman hayati, emisi karbon dan dampaknya pada mata 

pencaharian masyarakat lokal.

Hasil dari kajian tersebut akan menjadi bagian dari Rencana Pemulihan jangka panjang, kami akan mengelola rencana tersebut dengan konsep 

pemulihan sosial, pemulihan lingkungan dan pemulihan lansekap.

f. Edukasi Pelestarian Lingkungan

TSE Group secara konsisten memberikan edukasi tentang merawat keberadaan hutan, flora dan fauna serta sungai kepada masyarakat sekitar. 

Salah satu yang sudah dilakukan adalah edukasi pelestarian lingkungan yang dilakukan kepada warga Kampung Ujungkia, Boven Digoel, 

Papua pada tanggal 27 November 2021. Kegiatan ini menjadi bagian dari upaya perusahaan untuk melestarikan lingkungan dengan melibatkan 

masyarakat sekitar. Sebelum memberikan edukasi, pihak TSE mengajak warga Kampung Ujungkia untuk membersihkan lingkungan pada areal 

hutan dan sungai di sekitar kampung. Kegiatan ini terutama ditujukan untuk mencegah terjadinya pencemaran air sungai. Selain itu juga bertujuan 

untuk menyampaikan pentingnya menjaga kebersihan air sungai dengan tidak menangkap ikan menggunakan racun, serta tidak membuang 

kotoran (BAB) sembarangan. Dua kegiatan ini memiliki potensi besar untuk mencemari air sungai dan merusak flora maupun fauna yang hidup di 

dalamnya. 

Kegiatan edukasi yang dilakukan mulai dari pemasangan papan identifikasi kawasan HCV/HCS hingga papan himbauan untuk tidak mengotori 

air sungai dengan membuang sampah dan limbah sembarangan. Pada kesempatan yang sama tim TSE juga menyampaikan materi edukatif 

mengenai jenis-jenis tumbuhan dan satwa liar yang harus dilindungi. Beberapa di antaranya adalah anggrek hitam, sarang semut, matoa, kumis 

kucing, labi-labi (kura-kura moncong babi), burung cenderawasih ekor kuning, hingga kasuari. Kampanye peduli lingkungan ini mendapat 

dukungan penuh dari masyarakat Ujungkia. Mereka antusias mendapatkan banyak informasi baru yang mendalam mengenai pelestarian hutan 

dan sungai.

Kegiatan kampanye pelestarian lingkungan bukanlah hal baru bagi TSE Group. Sebelumnya, pada Oktober 2021, TSE juga mengajak masyarakat 

Ujungkia untuk membersihkan sampah di areal kampung. PT Berkat Cipta Abadi (BCA) yang juga menjadi bagian dari TSE Group juga sempat 

mensosialisasikan pelestarian lingkungan untuk masyarakat Kampung Selil, Merauke.
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TSE juga bekerja sama dengan instansi teknis terkait setempat untuk melakukan pemantauan dan evaluasi bersama guna memastikan tidak 

terjadi pembakaran lahan.

a.  Tim Siaga Api

    Lebih lanjut, dari sisi fasilitas perusahaan juga telah menyiapkan peralatan dan fasilitas yang diperlukan untuk pemadaman kebakaran 

area perkebunan, fasilitas tersebut meliputi menara pengawas kebakaran, alat transportasi, alat pencatat cuaca, kantong air dan peralatan 

pemadam kebakaran, disamping itu perusahaan mengalokasikan dana cadangan khusus untuk penanggulangan kebakaran dengan nilai 

disesuaikan atas situasi dan kondisi yang terjadi.

b.   Pemantauan Hotspot

    Perusahaan telah melakukan pemantauan deforestasi (termasuk pada kawasan bernilai konservasi tinggi/HCV dan plasma) menggunakan 

peringatan deforestasi Penemuan dan Analisis Lahan Global (GLAD) dan pemantauan kebakaran lahan menggunakan peringatan Visible 

Infrared Imaging Radiometer Suite (VIIRS) di kawasan perkebunan kelapa sawit dan plasma seluas ± 100.000 ha.

Berikut hasil monitoring hotspot dan penanggulangan kebakaran yang dilakukan:

6.2 Konsistensi Dalam Pencegahan Kebakaran Lahan
6.2 Consistency in Fire Prevention
(103-1, 103-2, 103-3)

No Perusahaan Jumlah Hotspot di dalam Konsesi
 

Areal terdampak (ha)

1 Tunas Sawa Erma -

2 Berkat Cipta Abadi -

3 Dongin Prabhawa 2 0.02

Tabel Monitoring Hotspot Tahun 2020-2021

Terdapat kebakaran di tempat pembuangan, tetapi langsung dipadamkan oleh Staf DP. 

Penjelasan lengkap terkait pemantauan hotspot dapat dilihat di sini. 

c.   Pembukaan Lahan Mekanis

    Dalam proses pengembangan perkebunan kelapa sawit, TSE Group telah secara aktif mengikuti ketentuan pemerintah Indonesia, seperti 

kebijakan tanpa bakar dan moratorium lahan gambut untuk menciptakan ekosistem yang sehat dan seimbang.

    Beberapa langkah nyata yang telah dilakukan antara lain: melakukan pembukaan lahan secara mekanis dan tanpa bakar, memiliki tim siaga 

api untuk memantau dan mencegah kebakaran lahan dan hutan, sehingga terwujud rasa aman dan nyaman di sekitar wilayah perkebunan 

kelapa sawit.
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6.3 Pengelolaan Gambut Lestari
6.3 Sustainable Peat Management
(103-1, 103-2, 103-3)

Lahan gambut memiliki arti penting karena merupakan sistem 

penyangga kehidupan, menjadi sumber air, sumber pangan, menjaga 

kekayaan keanekaragaman hayati, dan berfungsi sebagai pengendali 

iklim global. Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia dengan Nomor SK.130/MENLHK/

SETJEN/PKL.0/2/2017 tentang Penetapan Peta Fungsi Ekosistem 

Gambut Nasional, Indonesia memiliki 865 Kesatuan Hidrologis Gambut 

(KHG) dengan luas total 24.667.804 Ha.

TSE Group telah melakukan Analisis Spasial dengan mengintegrasikan 

(ovelay) peta konsesi TSE Group di Papua dengan Peta Fungsi 

Ekosistem Gambut Nasional. Hasil analisis menunjukan bahwa tidak 

ditemukan areal gambut di seluruh wilayah konsesi TSE Group. Hal 

ini didukung oleh hasil kajian tim BIOREF Fakultas Kehutanan Institut 

Pertanian Bogor (IPB) pada tahun 2016 yang menyatakan bahwa areal 

yang terindikasi sebagai Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) di POP-E 

bukan merupakan tanah gambut.

Walapun secara existing Tunas Sawa Erma Group tidak berada 

di areal gambut, namun sebagai antisipasi di masa depan apabila 

dilakukan perluasan, akuisisi maupun joint venture, maka Tunas Sawa 

Erma Group berkomitmen untuk tidak melakukan pembangunan 

perkebunan baru di lahan gambut berapapun kedalamannya.
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6.4 Mereduksi Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) 
6.4 Reduction of Greenhouse Gas (GHG) Emission
(103-1, 103-2, 103-3, 305-1, 305-5)

Sebagai upaya dalam mereduksi emsisi Gas Rumah Kaca, perusahaan 

telah melakukan penghitungan gas rumah kaca menggunakan 

metodologi Kalkulator ISPO. Penghitungan gas rumah kaca telah 

selesai dilakukan dan rekomendasi penurunan kadar emisi gas 

rumah kaca telah dicapai pada penghitungan tahun 2017-2021. 

Sementara itu, proses penghitungan pengurangan kadar emisi gas 

rumah kaca untuk tahun 2022 masih berlangsung. Hingga saat ini, 

metode penghitungan kadar emisi gas rumah kaca dilakukan dengan 

Kalkulator Gas Rumah Kaca versi 9.1 berdasarkan standar sertifikasi 

ISPO yang diadaptasi oleh standar sertifikasi ISCC.

 Selain itu, perusahan juga telah memiliki Standar Operasional 

Prosedur (SOP) Mitigasi Gas Rumah Kaca (GRK) yang telah berlaku 

dari tanggal 1 Januari 2019. Prosedur ini berlaku untuk kegiatan 

yang berkaitan dengan inventarisasi, kegiatan mitigasi, pengelolaan, 

dan pengendalian untuk mengurangi emisi GRK yang dihasilkan dari 

kegiatan operasional perkebunan kelapa sawit. Secara lengkap, SOP 

Mitigasi Gas Rumah Kaca dapat dilihat di sini. https://tsegroup.co.id/

wp-content/uploads/2021/06/SOP-MITIGASI-GAS-RUMAH-KACA-1.

pdf
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6.5 Mengurangi Penggunaan Bahan Kimia
6.5 Reducing the Use of Chemicals
(103-1, 103-2, 103-3)

a.   Pengedalian Hama Penyakit Terpadu (HPT)

Konsep pengendalian hama pernyakit yang diterapkan di 

perkebunan kelapa sawit adalah Pengendalian Hama Terpadu 

(PHT). Perusahaan berkomitmen untuk selalu mengedepankan 

aspek ekologi dalam pengendaliannya. Perpaduan metode 

pengendalian alami, hayati, dan teknis (biologi dan kimia) 

selalu coba diupayakan. Pengendalian teknis sebagai upaya 

terakhir dilakukan apabila pengendalian secara alami dan hayati 

sudah tidak mampu mengendalikan laju populasi keberadaan 

hama penyakit secara signifikan. Pengendalian alami dan 

hayati memanfaatkan musuh alami (predator, parasitoid, dan 

entomopatogen) yang mampu menekan populasi hama secara 

alami serta mengurangi resiko kerusakan lingkungan akibat 

penggunaan pestisida.

Bagi kami, pilihan prioritas tetap pada pengendalian hayati karena 

sifatnya yang lebih ramah dilingkungan dan berkesinambungan. 

Teknik pengendalian hayati adalah dengan mengembangkan 

musuh alami dari hama atau pernyakit kelapa sawit misalnya 

melakukan penanaman Sycanus sp. sebagai tempat hidup 

kumbang predator ulat pemakan daun kelapa sawit serta 

penanaman ‘beneficial plant’ jenis Turnera subulata, Antigonon 

leptopus, dan Cassia cobanensis.

b.   Minimalisasi Penggunaan Pestisida Kimia

Perusahaan sudah mempunyai komitmen untuk meminimalisasi 

penggunaan pestisida kimia. Sebagaimana penjelasan di atas, 

pengendalian hama secara alami dan hayati merupakan prioritas 

utama kami. Sementara penggunaan pestisida kimia merupakan 

opsi terakhir apabila kedua macam pengendalian di atas sudah 

tidak mampu mengatasi hama dan penyakit. 

Sejauh ini, penggunaan pestisida sudah sesuai dengan UU No 

12 tahun 1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman. Secara tegas, 

perusahaan berkomitmen untuk menghentikan penggunaan 

pestisida Kelas 1a (sangat berbahaya) dan Kelas 1b (berbahaya) 

WHO. Khusus untuk pestisida jenis tertentu masih digunakan 

secara terbatas hingga ditemukan pestisida dengan fungsi sejenis. 

Apabila pestisida telah mengalami kerusakan, tidak memenuhi 

standar mutu dan tidak terdaftar secara resmi maka akan 

dimusnahkan. 

Beneficial Plants:  Tanaman yang bermanfaat sebagai pengendali hama secara hayati
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Bahan Aktif No Registrasi Masa Berlaku

Parakuat diklorida RI 01030120083199 2 February 2023

Monoamonium glifosat RI. 01030120134590 16 April 2023

Asefat RI 01010120124498 16 April 2023

Deltametrin 25 gr/lt RI 0101011979387 06 Oktober 2022

Flokuma fen RI 0112011987778 03 September 2023

Fluroxypyr methylheptyl RI 01030120083155 2 Februari 2023

Brodifacoum RI 0112011984666 3 September 2023

Isopropilamina glifosat RI. 01030120185981 16 April 2023

Diazinon RI. 02010120186057 03 September 2023

Firponil RI. 01010119951192 03 Desember 2025

Rekaman Penggunaan Pestisida yang telah terdaftar di Komisi Pestisida

Melihat data pada tabel diatas, TSE Group menggunakan pestisida yang berlaku serta terdaftar dan diizinkan dalam sistem informasi Ditjen PSP 

pada website pestisida.id.
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6.6 Penggunaan dan Penghematan Air
6.6 Using and Saving Water
(103-1, 103-2, 103-3, 303-3)

a.   Penggunaan Air 

Air merupakan unsur yang penting dalam proses produksi 

baik di kebun maupun di pabrik. Penggunaan air di kebun 

digunakan untuk proses pembibitan dan tanaman kelapa sawit. 

Air yang digunakan diperoleh dari air permukaan, dari sungai 

terdekat kebun, sementara untuk tanaman mengandalkan air 

dari hujan. Berbagai upaya konservasi sumber-sumber air juga 

terus dilakukan untuk menjamin keberadaannya sehingga tetap 

berfungsi dengan baik. 

Sementara itu, penggunaan air untuk proses produksi di 

pabrik didapatkan dari air permukaan yang dialirkan ke tempat 

penampungan untuk selanjutnya digunakan sesuai dengan 

peruntukan. 

Penggunaan air di kawasan operasional TSE Group sesuai dengan 

ketentuan yang telah diatur oleh Pemerintah Indonesia. Dari hasil 

pemantauan penggunaan air, perusahaan tidak menemukan 

adanya gangguan atau dampak negatif dari penggunaan air 

terhadap sumber air dan lingkungan sekitar. 

b.   Penghematan Air

Perusahaan terus berupaya untuk melakukan penghematan 

penggunaan air. Penghematan dilakukan baik di kebun, pabrik, 

kantor, dan mess karyawan. Edukasi akan pentingnya penggunaan 

air secara bijak dan upaya penghematan terus dilakukan kepada 

para karyawan. Selain itu, secara teknis juga dilakukan berbagai 

kegiatan guna mendukung penghematan air. 

TSE Group selalu mementingkan aspek konservasi dalam 

pengelolaan perkebunan kelapa sawit, khususnya dalam hal 

konservasi air. Beberapa upaya penghematan penggunaan air 

yang dilakukan di areal operasional perusahaan adalah dengan 

melakukan daur ulang air bekas atau sisa yang digunakan 

pada proses perebusan; memanfaatkan kembali uap air dari 

proses perebusan tandan buah segar kelapa sawit untuk proses 

berikutnya dengan menyalurkan uap kondensat di Pabrik kembali 

ke Sterilizer/Stasiun Perebusan sehingga mengurangi penggunaan 

air di stasiun Boiler; serta menerapkan konsep produksi bersih 

dan mengutamakan aspek keamanan sehingga dapat mengurangi 

ceceran minyak di lantai pabrik yang mungkin dapat menyebabkan 

kecelakaan kerja.
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Data Rataan Pemanfaatan Limbah Per Tahun Periode 2019-2021

Nama Kegiatan/Limbah
Nama Perusahaan

TOTAL
TSE A TSE B BCA DP

Land Aplikasi (m3) 10.925
(2021)

3.949
(2020-2021)

210.419
(2019-2021)

88.320
(2020-2021) 313.613

Tandan Kosong/
EFB (ton) 30.223 63.192 12.585 163.872 269.872

Data Rataan Pemanfaatan Limbah B3 Per Tahun Periode 2019-2021 (ton)

Kode Limbah Nama Limbah
Nama Perusahaan TOTAL

TSE BCA DP

b110d Kain Majun 3.63 1.55 
 

0.79 5.97 

a338-1
 

Kimia Kadaluarsa 0.90 2.59 0.00 3.49 

a337-1
 

Medis 0.29 0.72 0.03 1.04

b105d
 

Oli Bekas 32.80 57.38 22.80 112.98

a1092d Aki Bekas 0.70 9.44 6.66 16.80

b107-d Lampu Bekas 0.00 0.09 0.00 0.09

b109d
 

Filter Bekas 2.49 0.87 0.50 3.87

b104d Kemasan Bekas 18.24 3.43 1.50 23.18

6.7 Pengelolaan dan Pemanfaatan Limbah
6.7 Waste Management and Utilization
(103-1, 103-2, 103-3, 306-2, 306-4)

Perusahaan mempunyai komitmen untuk melakukan pengelolaan dan pemanfaatan limbah sebaik mungkin. Hal ini dilakukan agar limbah yang 

dihasilkan tidak mempunyai dampak negatif bagi para pekerja serta pencemaran di lingkungan sekitar. Pengelolaan dan pemanfaatannya juga 

sudah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)

Perusahaan berkomitmen untuk menerapkan sebaik mungkin apa yang tertera dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 101 tahun 2014 tentang 

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun. Limbah B3 yang dihasilkan dapat berwujud limbah cair seperti pelumas bekas, dan limbah 

padat seperti wadah bekas pestisida, aki bekas, kain majun bekas, baterai, Perusahaan telah menyediakan Tempat Penampungan Sementara 

(TPS) yang telah mendapatkan izin dari pemerintah untuk menampung limbah B3 tersebut dengan masa berlaku selama 5 tahun sejak tanggal 

terbit sebagai berikut: 

TSE-A: SK Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Boven Digoel No. 003/TPS-B3/DPMPTSP/XI/2020 

tanggal 19 November 2020.	 TSE-B: SK Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Boven Digoel No. 001/

TPS-B3/DPMPTSP/XI/2020 tanggal 19 November 2020. 

BCA-C: SK Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Merauke No. 01/IPL/II/Tahun 2018 tanggal 13 

Februari 2018.

DP: SK Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Boven Digoel No. 02/IPL/II/Tahun 2018 tanggal 13 

Februari 2018.



7. LINGKUNGAN KERJA DAN 
HUBUNGAN INDUSTRIAL
7. WORK ENVIRONMENT AND 
INDUSTRIAL RELATIONS

Keselarasan dengan SDG
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7.1 Profil Karyawan
7.1 Employee Profile
(103-1, 103-2, 103-3, 102-8)

Tunas Sawa Erma (TSE) Group berkomitmen untuk berkontribusi terhadap pembangunan Papua. Tekad tersebut dijalankan hingga saat ini, 

ketika dua daerah operasional TSE Group, Merauke, dan Boven Digoel, sudah dipandang sebagai sentra ekonomi baru bagi Papua. Kontribusi 

pembangunan untuk menciptakan pusat ekonomi di Papua dilakukan TSE Group melalui berbagai upaya seperti penyerapan tenaga kerja. 

Tercatat, hingga akhir tahun 2021 sebanyak 9.887 orang bekerja di TSE Group termasuk di antaranya Orang Asli Papua (OAP) sebanyak 23% dari 

keseluruhan tenaga kerja.

Jumlah Tenaga kerja

9.887 
Orang

2.332 OAP 2.048 Wanita

7.555 Non OAP 7.839 Pria

Asal Pekerja Gender
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7.2 Mengakui, Menghormati, dan Memperkuat Hak Pekerja

7.3 Renumerasi dan Tunjangan Pekerja

7.2 Recognizing, Respecting, and Strengthening Worker’s Rights

7.3 Employee Renumeration and Benefits

(103-1, 103-2, 103-3, 401-3)

(103-1, 103-2, 103-3, 102-35)

Perusahaan sangat peduli terhadap hak-hak para pekerja karena perusahaan memandang bahwa pekerja adalah aset penting dari sukses dan 

majunya sebuah perusahaan. Perusahaan memastikan untuk mengakui, menghormati, dan memperkuat hak pekerja sebagaimana diatur dalam 

UU Nomor 13 Tahun 2003 dan kami terapkan juga di dalam Perjanjian Kerja Bersama (PKB) di semua lini perusahaan mulai dari kantor pusat 

hingga daerah. 

Sepanjang tahun 2021, hasil dari pemantauan kami, tidak ada pelanggaran terkait hak para pekerja di seluruh anak perusahaan TSE Group. 

Guna membangun hubungan kerja yang positif, perusahan selalu memastikan bahwa para pekerja mendapatkan upah yang sesuai atau lebih dari 

batas minimum yang telah ditentukan dengan mempertimbangkan target produksi dan jam kerja yang sesuai dengan ketentuan.

Upah yang dibayarkan perusahan telah memenuhi bahkan di atas standar Upah Minimum Provinsi Papua. Selain itu berbagai fasilitas juga kami 

berikan kepada para pekerja untuk menjamin kenyamanannya dalam bekerja. Seluruh pekerja sudah kami daftarkan BPJS ketenaga kerjaan dan 

kesehatan, mess karyawan, akses listrik, air bersih, jaringan komunikasi dan transportasi. Selain itu, perusahaan juga mempunyai klinik kesehatan 

yang siap sedia untuk menjamin kesehatan para pekerja beserta keluarganya. Bagi anak-anak pekerja, kami berikan akses tempat pendidikan 

yang layak dan memadai. 
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7.4 Keberagaman dan Kesetaraan Gender

7.5 Pelarangan Pekerja Anak

7.4 Gender Diversity and Equality

7.5 Child Labour Prohibition

(103-1, 103-2, 103-3, 405-1, 405-2)

(103-1, 103-2, 103-3)

Sesuai dengan komitmen kami untuk mematuhi peraturan pemerintah dalam UU Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, salah satu poin 

pentingnya adalah hak untuk mendapatkan kesempatan dan perlakuan yang sama dari perusahaan tanpa diskriminasi. Perusahaan memberi 

kesempatan yang adil dan sama untuk seluruh pekerja tanpa memandang ras, kewarganegaraan, agama, bahasa, atau pun jenis kelamin; dan 

memastikan adanya proses rekrutmen yang etis dan adil. 

Sesuai pasal 68 UU No. 13 tahun 2003 yang menyebutkan bahwa pengusaha dilarang mempekerjakan anak. Dalam ketentuan undang-undang 

tersebut, anak adalah setiap orang yang berumur dibawah 18 tahun. Berarti 18 tahun adalah usia minimum yang diperbolehkan pemerintah untuk 

bekerja.

Kami tidak mempekerjakan anak di bawah 18 tahun. Selain itu juga kami melarang membawa anak ketika bekerja dan bermain di area kerja. 

Hal ini sudah dikuatkan dalam peraturan perusahan dan Standar Operasional Prosedur terkait perekrutan calon tenaga kerja. 

Di samping itu, sebagai upaya untuk mencegah terjadinya pekerja anak adalah memberikan akses yang memadai bagi anak-anak untuk 

menempuh pendidikannya. Perusahaan telah memfasilitasi pendidikan anak-anak lengkap dengan prasarana pendukungnya mulai dari tingkat 

Taman Kanak-Kanak hingga Sekolah Menengah Pertama. Bahkan perusahaan juga memberikan beasisiwa untuk melanjutkan pendidikan ke 

tingkat yang lebih tinggi bagi para siswa yang berprestasi. 

 
2019

 
2020

 
2021

 
Karyawan tetap 3.520.629 3.739.740 3.783.204

 
Karyawan tidak tetap 3.416.700 3.519.180 3.519.180

 
UMP

 
3.240.900

 
3.516.700

 
3.516.700

Rata-Rata Upah Bulanan 
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7.6 Kebebasan Berserikat 7.7 Kerja Paksa
7.6 Freedom of Association 7.7 Forced Labor
(103-1, 103-2, 103-3) (103-1, 103-2, 103-3)

Pasal 28E ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 menjamin hak setiap orang atas kebebasan berserikat, 

berkumpul, dan mengeluarkan pendapat. Dengan demikian hak 

pekerja untuk bebas berserikat dijamin oleh konstitusi. 

Asas yang ada di dalam konstitusi tersebut diwujudkan ke dalam 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2000 tentang Serikat Pekerja/

Serikat Buruh. Substansi hak untuk bebas berserikat bertujuan 

agar pekerja yang diwakili oleh serikat pekerja mempunyai wadah 

untuk berkomunikasi dengan perusahaan terkait berbagai aspek 

ketenagakerjaan. 

Sejauh ini, hingga akhir tahun 2021, sebanyak 100% pekerja telah 

bergabung dalam serikat pekerja.

Sebagai upaya untuk menjamin kebebasan berserikat, perusahaan 

untuk membentuk Lembaga Kerja Sama Bipartit (LKS Bipartit) di 

masing-masing perusahaan agar komunikasi dan kolaborasi antara 

perusahan dan pekerja dapat berjalan dengan baik. Hal ini tercermin 

dari pelibatan para pekerja dalam penyusunan Perjanjian Kerja 

Bersama (PKB) dan Peraturan Perusahaan agar di dalam peraturan 

tersebut hak dan kewajiban pekerja serta perusahaan dapat dijalankan 

dengan baik dan sesuai peraturan yang ada. 

Kerja paksa adalah melaksanakan pekerjaan di bawah ancaman 

sanksi atau hukuman dimana pekerja tidak memiliki kebebasan 

untuk menyepakati penerapan pekerjaan atau dengan kata lain 

pekerjaan yang tidak dilaksanakan dengan suka rela. Contoh sanksi 

hukuman dapat meliputi ancaman kekerasan atau pembayaran upah 

ditunda. Penyitaan atau penahan dokumen pribadi pekerja seperti 

akta kelahiran, ijazah sekolah, atau kartu tanda penduduk juga dapat 

dikategorikan ancaman kerja paksa karena pekerja mungkin tidak 

lepas sama sekali untuk meninggalkan pekerjaan mereka atau untuk 

mencari pekerjaan di tempat lain.

Dalam Undang-Undang Dasar Republik Indonesia telah diatur tentang 

kebebasan individu untuk memilih pekerjaannya. Indonesia telah 

mengesahkan dua konvensi ILO mengenai larangan kerja paksa 

adalah konvensi kerja paksa No. 29 tahun 1930 (K29), dan konvensi 

penghapusan kerja paksa No. 15 tahun 1957 (K150).

Perusahaan dalam operasionalnya berkomitmen untuk menolak segala 

macam bentuk dari kerja paksa. Salah satu upaya yang dilakukan 

adalah dengan menjaga tertibnya pelaksanaan jam kerja sesuai 

dengan peraturan yang berlaku dan kesepakatan dengan para pekerja. 
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7.8 Praktik Ketenagakerjaan dan 
Kenyamanan Bekerja

7.9 Hubungan Kerja

7.8 Labor Practices and Decent Work
7.9 Industrial Relations

(103-1, 103-2, 103-3)

(103-1, 103-2, 103-3, 402-1)

Perusahaan berusaha sebaik mungkin untuk menjaga kenyamanan 

para pekerja saat menjalankan tugasnya. Menjamin kesehatan dan 

keselamatan dalam lingkungan kerja, termasuk pencegahan dan 

minimalisir risiko kecelakaan, kususnya pada penggunaan bahan kimia 

berbahaya. Kami juga telah menyediakan alat pelindung diri untuk 

melakukan pekerjaan dengan aman. 

Lebih lanjut, perusahaan juga sangat tegas untuk menerapkan 

kebijakan tanpa toleransi terhadap Tindakan pelecehan dan 

kekerasan. 

Guna meciptakan lingkungan kerja secara kondusif, perusahaan telah 

menyediakan fasilitas umum seperti tempat ibadah, perumahan, pusat 

penitipan anak, klinik, lembaga pendidikan, dan fasilitas olahraga 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari para pekerja dan keluarga 

mereka.

Membangun hubungan kerja yang harmonis antara perusahaan 

dengan pekerja adalah sebuah keharusan. Berbagai cara sudah 

dilakukan untuk membangun komunikasi yang aktif, efektif, dan 

terbuka baik dilakukan secara langsung bertatap muka maupun 

dengan media komunikasi. Hal tersebut menjadi cara bagi kami untuk 

mengkomunikasikan apabila ada perubahan-perubahan terkait bisnis 

perusahaan yang signifikan seperti struktur organisasi dan operasional.



48Sustainability Report 2021

7.10 Pelatihan dan Pendidikan

8.11 Tempat Kerja Yang Aman dan Sehat

7.10 Training and Education

8.11 A Safe and Healthy Workplace

(103-1, 103-2, 103-3, 404-1, 404-3, 412-2)

(103-1, 103-2, 103-3, 403-1, 403-2, 403-3, 403-4, 403-5, 403-6, 403-7)

Mempunyai sumber daya yang unggul adalah modal berharga bagi perusahaan. Oleh karena itu kami selalu mengupayakan peningkatan sumber 

pengetahuan dan keahlian pekerja melalui berbagai pelatihan dan pendidikan. Sepanjang tahun 2021, berbagai pelatihan dan pendidikan telah 

diselenggarakan. 

Merupakan salah satu dari fokus perusahaan adalah menyediakan tempat kerja yang aman dan sehat. Berbagai upaya sudah dilakukan untuk 

mencapai tujuan tersebut antara lain:

•	 Menyediakan lingkungan kerja yang sehat, selamat, dan aman.

•	 Mematuhi standar kesehatan dan keselamatan kerja baik di tingkat nasional dan internasional di lingkungan kerja kami.

•	 Menyediakan pelatihan dan sosialisasi tentang kesehatan dan keselamatan kerja kepada semua pegawai, pekerja, dan pengunjung.

•	 Berusaha untuk mencapai zero accident.

•	 Menyediakan Perlengkapan Kerja (Personal Protective Equipment) yang cukup dan tepat kepada semua pegawai, serta terus meningkatkan 

budaya keselamatan dan kesehatan kerja bagi semua pekerja dan kontraktor kami.

•	 Menghindari penggunaan bahan kimia dan pupuk beracun dalam operasi kami.

 
No.

 
Nama Pelatihan/Pedidikan

 
Waktu

 
Lokasi

 
Pemateri

 
Peserta

 
1

 
FPIC Training

 
23 – 25 
September 2020

 
Boven Digoel dan 
Merauke, Papua

 
Eksternal

 
Karyawan TSE Group Papua

 
2 Pendidikan dan Pelatihan 

Bisnis dan HAM
14 – 17 Desember 
2020

Boven Digoel, Papua Komnas HAM RI 
Perwakilan Papua

Karyawan TSE Group Papua

 
3 Palm Plantation and Mill 

Schedule Training
Mei, Agustus dan 
November 2021

Boven Digoel dan 
Merauke, Papua

Internal Karyawan TSE Group Papua

4 Workshop K3 Mei, Agustus dan 
November 2021

Boven Digoel dan 
Merauke, Papua Internal Karyawan TSE Group Jakarta 

dan Papua

5 Pelatihan Basic Computer Skill Mei dan 
November 2021

Boven Digoel dan 
Merauke, Papua Internal Karyawan TSE Group Papua

6 Sosialisasi NDPE 11 November 
2021 Seminar Daring

Yayasan 
Hylobates Awara 
(YAHYWA)

Karyawan TSE Group Jakarta 
dan Papua

7 Sosialisasi dasar-dasar HAM 15 – 17 Desember 
2021 Boven Digoel, Papua Komnas HAM RI 

Perwakilan Papua Karyawan TSE Group Papua



8. HUBUNGAN SOSIAL MASYARAKAT
8. COMMUNITY SOCIAL RELATIONS

Keselarasan dengan SDG
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8.1 Menghormati Hak-Hak Penduduk Asli dan Komunitas Lokal serta 
Mendukung Pembangunan Masyarakatnya 

a. Pendidikan
a. Education

8.1 Respecting The Rights of Indegenous People and Local Communities; 
and Supporting Community Development
(103-1, 103-2, 103-3, 413-1)

Tunas Sawa Erma (TSE) Group sebagai perusahaan yang bergerak di 

bidang perkebunan sawit, telah beroperasi di wilayah Asiki, Distrik Jair, 

Kabupaten Boven Digoel, Papua selama kurang lebih 25 tahun. Dalam 

kurun waktu tersebut, TSE Group telah melakukan upaya-upaya 

pembangunan masyarakat yang berkelanjutan dalam berbagai bidang 

melalui kegiatan Corporate Social Contribution (CSC). Hal tersebut 

dilakukan sesuai dengan filosofi perusahaan untuk membangun 

Perusahaan menyadari bahwa pengembangan sumber daya 

manusia yang berkualitas merupakan salah satu kunci keberhasilan 

pembangunan yang berkelanjutan. TSE Group memberikan bantuan 

pengembangan di bidang pendidikan berupa dana operasional, 

beasiswa, sarana belajar-mengajar, serta bus sekolah.

TSE Group telah berkontribusi terhadap pembangunan 21 fasilitas 

pendidikan dari tingkat PAUD/TK, SD, SMP, hingga SMK/SMA yang 

berada di sekitar wilayah konsesi milik perusahaan. Keberadaan 

gedung sekolah sangat penting bagi misi peningkatan kapasitas 

pendidikan yang digencarkan oleh TSE Group. Kami senantiasa 

melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan 

hubungan yang harmonis, bermanfaat, dan berkelanjutan dengan 

masyarakat dan para pemangku kepentingan demi kemajuan dan 

kesejahteraan bersama. Kegiatan CSC perusahaan berfokus pada 

program yang strategis, sistematis, dan berkelanjutan melalui 5 pilar 

program utama, yaitu pendidikan, kesehatan, ekonomi, lingkungan, 

dan infrastruktur.

yang meliputi fasilitas gedung, perlengkapan sekolah, dan moda 

transportasi bus sekolah. 

Pada tahun 2021, TSE Group telah memberikan senilai total 2,5 

miliar rupiah untuk mensejahterakan 179 tenaga pendidik di Papua. 

Kontribusi sebesar 1 miliar rupiah juga telah diberikan kepada 

sebanyak 489 putra-putri Papua dalam bentuk beasiswa pendidikan 

hingga ke Perguruan Tinggi. Bantuan peralatan sekolah yang telah 

dibagikan ke 36 sekolah di Merauke dan Boven Digoel di antaranya 

meliputi buku, pensil, penghapus, hingga penggaris. Selain bantuan 

bagi para guru dan murid, kami turut mengadakan pelatihan tenaga 

kerja bagi para lulusan baru guna menambah keterampilan kerja.
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b. Kesehatan
b. Health

Permasalahan kesehatan di Boven Digoel telah menjadi perhatian 

TSE Group. Perusahaan membahas isu-isu ini melalui berbagai 

program CSC, seperti layanan kesehatan gratis dan pembangunan 

klinik di setiap blok perkebunan. Demi menjangkau warga terpencil 

dan membangun budaya hidup sehat, TSE Group juga memberikan 

penyuluhan kesehatan melalui Dokter Keliling beserta mobil ambulans 

dan pelayanan kesehatan gratis setiap dua minggu. Melalui berbagai 

kegiatan ini, warga Papua bisa mendapatkan pemeriksaan kesehatan 

dan imunisasi serta obat-obatan gratis untuk menurunkan tingkat 

penyakit dan meningkatkan kesehatan penduduk secara keseluruhan.

Masing-masing kebun TSE Group mengoperasikan klinik yang 

memberikan layanan tanpa pungutan biaya untuk karyawan dan 

masyarakat. Sekitar 82 orang tenaga medis dengan total pendapatan 

mencapai 8,7 miliar rupiah per tahun tersebar di klinik-klinik milik 

TSE Group. Sebanyak 38.352 orang pasien juga telah mendapatkan 

layanan kesehatan gratis selama tahun 2021.

Didirikan pada tahun 2017, Klinik Pratama Asikie milik TSE Group 

memiliki 20 orang tenaga medis yang siap melayani karyawan dan 

masyarakat sekitar. Klinik yang berlokasi di Asikie, Papua ini telah 

melayani sejumlah 2.931 orang pasien. 

Pandemi yang terjadi sejak tahun 2020 di Indonesia merupakan 

hantaman keras bagi masyarakat Papua. Di tengah keadaan yang 

sangat tidak stabil, TSE Group melalui klinik-kliniknya yang tersebar 

di daerah Papua, tetap berupaya semaksimal mungkin dalam 

menyediakan layanan kesehatan gratis bagi karyawan maupun 

masyarakat lokal. 

Bekerja sama dengan Dinas Kesehatan setempat, TSE Group 

melakukan berbagai upaya pencegahan Covid-19 melalui beberapa 

program inisiatif di antaranya pengadaan program vaksinasi serta 

penyemprotan disinfektan gratis. Program vaksinasi yang diadakan 

selama tahun 2021 telah berhasil diberikan kepada hampir 5.500 

orang yang terdiri dari kategori anak-anak berusia 12 tahun, umum, 

staf pelayanan publik, hingga lansia. Upaya disinfeksi juga dilakukan 

di fasilitas umum dan tempat tinggal warga di lebih dari 13 lokasi di 

daerah Papua. Selain itu TSE Group terus meningkatkan intensitas 

pelayanan kesehatan keliling dan pemberian obat secara gratis selama 

Covid-19. 
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c. Ekonomi
c. Economic

Untuk meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat, TSE Group memberikan bantuan pendampingan usaha 

produktif seperti bantuan usaha peternakan ikan, ayam, sapi, dan 

babi, perkebunan karet dan kelapa sawit, serta kepemilikan unit ruko 

dan kios. Dengan bantuan yang bersifat produktif dan pendampingan 

usaha langsung, diharapkan akan meningkatkan penghasilan keluarga, 

serta ekonomi dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

“Beri seseorang ikan dan kamu akan memberinya makan untuk sehari, 

ajari dia memancing dan kamu akan memberinya makan seumur 

hidup.”

Berbagai upaya untuk menciptakan peluang usaha bagi masyarakat 

telah dilakukan oleh TSE Group selama tahun 2021, di antaranya 

dukungan pengelolaan kebun karet dan buah-buahan serta 

pembangunan kandang dan kolam ikan di sejumlah 60 lokasi. Kami 

juga memberikan bantuan ternak sejumlah 5 ekor sapi kepada 

masyarakat sekitar. Selain bantuan hewan ternak, TSE Group 

memberikan 17 unit peralatan yang dapat menunjang kegiatan 

pertanian warga. 

Selama masa pandemi Covid-19, kami turut memberikan bantuan 

bahan makanan, seperti beras, minyak goreng, gula, hingga mi instan 

kepada masyarakat dengan harapan dapat meringankan beban yang 

dialami oleh masyarakat.

Selain bantuan material, TSE Group juga turut memberikan dukungan 

pelatihan dan bimbingan dalam bidang kewirausahaan maupun 

pengelolaan tanaman dan ternak. Beberapa contoh di antaranya ialah 

pendampingan usaha pencetakan batu bata dan budidaya sayuran. 

Dukungan pemasaran sayuran dilakukan oleh perusahaan untuk 

menciptakan hubungan timbal balik yang saling menguntungkan 

dengan bagi masyarakat dan memudahkan akses karyawan dalam 

memperoleh bahan makanan.
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d. Lingkungan 
d. Environment

TSE Group selalu berupaya melakukan pelestarian lingkungan untuk 

menjaga kelestarian alam dan meningkatkan kesehatan. Kepedulian 

perusahaan terhadap lingkungan telah dibuktikan dengan aksi nyata 

penanaman pohon dan aksi bersih-bersih lingkungan yang dilakukan 

secara rutin. Perusahaan selalu merangkul dan bekerja sama dengan 

berbagai unsur masyarakat, seperti pemerintah setempat, TNI, 

kepolisian, serta tokoh-tokoh agama dan adat agar seluruh elemen 

masyarakat dapat ikut terlibat dalam pelestarian lingkungan.

Upaya pelestarian lingkungan yang dilakukan berupa inisiatif acara 

pembersihan sungai yang telah dilakukan sebanyak 4 kali. Selain itu, 

kami juga melakukan pemasangan papan imbauan perlindungan alam 

di 5 lokasi berbeda. 

Pada tahun 2021, perusahaan mendorong program kampanye 

pelestarian lingkungan hidup di Kampung Selil, Merauke, Papua. 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya perlindungan flora dan fauna yang terdapat di sekitar 

wilayah mereka. Rangkaian program kampanye didahului dengan 

aktivitas sosialisasi, pemasangan papan imbauan pada berbagai titik 

strategis. 

Selain upaya perlindungan flora dan fauna, TSE Group juga 

menginisiasi program pelestarian lingkungan lain. Perusahaan 

mengajak masyarakat untuk memelihara kebersihan aliran sungai, 

tidak melakukan perburuan hewan yang dilindungi, dan melakukan 

penanaman bibit pohon serta aksi bersih lingkungan.



54Sustainability Report 2021

e. Infrastruktur
e. Infrastructure

Dengan sulitnya suatu wilayah untuk dijangkau, dukungan infrastruktur 

tentu menjadi kebutuhan utama masyarakat di sekitar perusahaan. 

Karena itu, TSE Group turut aktif berpartisipasi dalam pembangunan 

infrastruktur, seperti bantuan perbaikan jembatan, pembangunan 

sarana olahraga, dan perbaikan jalan, serta pembangunan fasilitas 

umum seperti sarana penyediaan air bersih, listrik, gedung sekolah, 

klinik, tempat peribadatan, pasar, pertokoan, lapangan olahraga, 

balai desa, rumah kepala marga, dan sebagainya. Dukungan tersebut 

merupakan bukti komitmen TSE Group dalam membangun kehidupan 

yang harmonis dan sejahtera bersama semua pemangku kepentingan 

di setiap lokasi perusahaan.

TSE Group memberi dukungan infrastruktur berupa 5 unit kompleks 

perumahan dan pembangunan 6 fasilitas umum untuk karyawan dan 

masyarakat sekitar. Hari besar keagamaan merupakan momen yang 

tepat untuk saling berbagi dengan sesama. Kami turut merayakan hari 

besar keagamaan bersama masyarakat dengan menyalurkan bantuan 

saat Hari Paskah dan Natal untuk 14 gereja, 16 marga, dan 200 Kepala 

Keluarga pada tahun 2021. TSE Group juga membagikan bantuan 

berupa bahan makanan (BAMA) dan biaya hidup kepada sebanyak 

700 Kepala Keluarga. 

Di tahun yang sama, kami menyerahkan bantuan dua unit bangunan 

rumah sewa berukuran 8 x 25 meter dengan total 10 pintu kepada 

warga marga Omba sebagai bentuk kepedulian perusahaan terhadap 

masyarakat sekitar. Bantuan rumah sewa ditujukan agar dapat 

meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian masyarakat di 

pedalaman Papua.



9. SERTIFIKASI KEBERLANJUTAN
9. SUSTAINABILITY CERTIFICATION
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9.1 Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO)

9.2 Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam 
Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER)

9.1 Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO)

9.2 Program for Pollution Control, Evaluation and Rating in 
Environmental Management

Sertifikasi ISPO bersifat mengikat dan harus dipenuhi oleh seluruh perusahaan kelapa sawit di Indonesia termasuk group TSE Group seperti 

diamanatkan dalam Permentan No 11/Permentan/OT.140/3/2015 tentang Sistem Sertifikasi Minyak Sawit

Berkelanjutan Indonesia. Hingga tahun 2021, sebanyak 4 anak perusahaan Perusahaan telah tersertifikasi ISPO. Perseroan juga telah melakukan 

pemenuhan dari kegiatan penilikan (Surveillance) ISPO di 4 anak perusahaan yang dilakukan secara periodik-tahunan oleh lembaga sertifikasi 

untuk menjamin bahwa perusahaan masih memenuhi semua persyaratan, prinsip, kriteria dan indikator ISPO.

Di dalam proses resertifikasi dan penilikan ini, Perseroan melakukan kerjasama dengan Lembaga Sertifikasi yang telah diakui oleh komite 

akreditasi nasional dan internasional.

Untuk PT Tunas Sawa Erma telah mendapatkan Resertifikasi/Sertifikasi Ulang ISPO pada tanggal 22 Oktober 2021. Sementara PT Berkat Cipta 

Abadi dan PT Dongin Prabhawa mendapatkan Sertifikasi pada 22 Maret 2019.

PROPER merupakan salah satu bentuk kebijakan pemerintah, untuk meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungan perusahaan sesuai 

dengan yang telah ditetapkan dalam peraturan perundangan-undangan. Selanjutnya PROPER juga merupakan perwujudan transparansi dan 

demokratisasi dalam pengelolaan lingkungan di Indonesia. Penerapan instrumen ini merupakan upaya Kementerian Negara Lingkungan Hidup 

untuk menerapkan sebagian dari prinsip-prinsip good governance (transparansi, berkeadilan, akuntabel, dan pelibatan masyarakat) dalam 

pengelolaan lingkungan.

TSE Group berkomitmen untuk menjalankan PROPER. Hingga saat ini seluruh persiapan sudah dilakukan dan ditargetkan pada tahun 2023 TSE 

Group akan melaksanakan audit PROPER. 

Realisasi GAP Analysis PROPER pada tanggal 18-25 Maret 2022.



10. PENGHARGAAN
10. AWARDS



59 Sustainability Report 2021

d.Penghargaan Padmamitra 2018 oleh Kementerian Sosial diberikan 
kepada PT Tunas Sawa Erma atas pelaksanaan Tanggung Jawab 
Sosial dalam pelaksanaan Kesejahteraan Sosial di Bidang Daerah 

Terpencil.

Penghargaan Tax Gathering oleh KPP Pratama Merauke kepada 
PT Dongin Prabhawa sebagai Salah satu pembayar pajak dengan 

kontribusi penerimaan terbesar tahun 2021 di lingkungan.

Penghargaan Survey Industri Manufaktur Besar dan Sedang (IBS) dari 
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Papua Kepada PT Tunas Sawa 

Erma Atas Partisipasinya Dalam Memberikan data ke BPS untuk 
kegiatan tahun 2020.

Penghargaan CSV (Creating Shared Value) tahun 2015
Penghargaan diberikan oleh BKPM (Badan Koordinasi Penanaman 
Modal) Republik Indonesia kepada perusahaan yang berkontribusi 
signifikan dalam penciptaan CSV (Creating Shared Value) melalui 

Kegiatan Corporate Social Contribution.

Piagam Penghargaan Gubernur Papua 2016 Kepada PT Tunas Sawa 
Erma Atas Program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.
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Penghargaan Tax Gathering oleh KPP Pratama Merauke kepada 
PT Berkat Cipta Abadi sebagai Salah satu pembayar pajak dengan 

kontribusi penerimaan terbesar tahun 2021 di lingkungan.

Penghargaan Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian 
Republik Indonesia 2017 atas Praktek-Praktek Baik dan Komitmen 
Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran Hutan dan Lahan di 

Areal Perkebunan Kelapa Sawit kepada PT Berkat Cipta Abadi dan PT 
Dongin Prabhawa.

Penghargaan Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian 
Republik Indonesia 2017 atas Praktek-Praktek Baik dan Komitmen 
Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran Hutan dan Lahan di 

Areal Perkebunan Kelapa Sawit kepada PT Berkat Cipta Abadi dan PT 
Dongin Prabhawa.

Penghargaan Tax Gathering oleh KPP Pratama Merauke kepada 
PT Tunas Sawa Erma sebagai Salah satu pembayar pajak dengan 

kontribusi penerimaan terbesar tahun 2021 di lingkungan.

Penghargaan dari Badan Pusat Statistik Republik Indonesia kepada 
PT Tunas Sawa Erma sebagai responden yang responsif memberikan 

data dalam kegiatan Survei Statistk Industri Manufaktur untuk kegiatan 
tahun 2021.
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11. GLOBAL REPORTING INITIATIVE (GRI) INDEX
11. GRI INDEX

PROFIL ORGANISASI

ORGANIZATIONAL PROFILE

102-1 	 Nama organisasi 

	 Name of organisation

102-2 	 Kegiatan, merek, produk, dan jasa 

	 Activities, brands, products,and services

102-3	 Lokasi kantor pusat 

	 Location of headquarters

102-4 	 Lokasi operasi 

	 Location of operations

102-5 	 Kepemilikan dan bentuk hukum 

	 Ownership and legal form

 102-7	 Skala organisasi 

	 Scale of the organisation

102-8 	 Informasi mengenai karyawan dan pekerja lain 

	 Information on employees and other workers

102-10	Perubahan signifikan pada organisasi dan rantai pasokannya

           	 Significant changes to the organisation and its supply chain

102-11 	Pendekatan atau Prinsip Pencegahan 

	 Precautionary Principle or approach

102-12	Inisiatif eksternal 

	 External initiatives

102-13	Keanggotaan asosiasi 

	 Membership of associations

TATA KELOLA

GOVERNANCE

102-18 Struktur tata kelola

	 Governance structure

102-19 Mendelegasikan wewenang

	 Delegating authority

102-20 Tanggung jawab tingkat eksekutif untuk topik ekonomi, 		

	 lingkungan, dan sosial

	 Executive-level responsibility for economic, environmental, 		

	 and social topics

102-21 Berkonsultasi dengan para pemangku kepentingan 		

	 mengenai topik-topik ekonomi, lingkungan, dan sosial

	 Consulting stakeholders on economic, environmental, and 		

	 social topics

102-22 Komposisi badan tata kelola tertinggi dan komitenya

	 Composition of the highest governance body and its 		

	 committees

102-23 Ketua badan tata kelola tertinggi

	 Chair of the highest governance body

102-24 Menominasikan dan memilih badan tata kelola tertinggi

	 Nominating and selecting the highest governance body

102-25 Konflik kepentingan

	 Conflicts of interest

102-26 Peran badan tata kelola tertinggi dalam menetapkan tujuan, 		

	 nilai-nilai, dan strategi

	 Role of highest governance body in setting purpose, values, 	

	 and strategy

102-28 Mengevaluasi kinerja badan tata kelola tertinggi

	 Evaluating the highest governance body’s performance

102-29 Mengidentifikasi dan mengelola dampak ekonomi, 		

	 lingkungan, dan sosial

	 Identifying and managing economic, environmental, and 		

	 social impacts

102-31 Pengkajian topik ekonomi, lingkungan, dan sosial

	 Review of economic, environmental, and social topics

102-35 Kebijakan remunerasi

	  Remuneration policies

STRATEGI

STRATEGY

102-14 Pernyataan dari pembuat keputusan senior

	 Statement from senior decision-maker

102-15 Dampak utama, risiko, dan peluang

	 Key impacts, risks, and opportunities

ETIKA DAN INTEGRITAS 

ETHICS AND INTEGRITY

102-16 Nilai, prinsip, standar, dan norma perilaku

	 Values, principles, standards, and norms of behaviour

102-17 Mekanisme untuk saran dan kekhawatiran tentang etika

	 Mechanisms for advice and concerns about ethics
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SUMBER PASOKAN YANG 
BERTANGGUNG JAWAB
RESPONSIBLE SOURCING

PENGELOLAAN LINGKUNGAN
ENVIRONMENTAL MANAGEMENT

MEMBANGUN HUBUNGAN DENGAN PEMANGKU KEPENTINGAN

STAKEHOLDER ENGAGEMENT

102-40 Daftar kelompok pemangku kepentingan

	 List of stakeholder groups

102-42 Mengidentifikasi dan memilih pemangku kepentingan

	 Identifying and selecting stakeholders

102-43 Pendekatan terhadap keterlibatan pemangku kepentingan

	 Approach to stakeholder engagement

102-44 Topik utama dan masalah yang dikemukakan

	 Key topics and concerns raised 

PRAKTIK PELAPORAN

REPORTING PRACTICE

102-46 Menetapkan isi laporan dan Batasan topik

	 Defining report content and topic Boundaries

102-47 Daftar topik material

	 List of material topics

102-50 Periode pelaporan

	 Reporting period

102-52 Siklus pelaporan

	 Reporting cycle

102-53 Titik kontak untuk pertanyaan mengenai laporan

	 Contact point for questions regarding the report

102-54 Klaim bahwa pelaporan sesuai dengan Standar GRI

	 Claims of reporting in accordance with the GRI Standard

102-55 Indeks isi GRI

	 GRI content index

102-56 Assurance oleh pihak eksternal

	 External assurance

Tidak Ada Deforestasi dan Inisiasi Konservasi

No Deforestation and Conservation Initiation

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya

          Explanation of the material topic and its Boundary

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya

          The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

           Evaluation of the management approach

304-1 Lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola, atau       	             	

          berdekatan dengan kawasan lindung dan Kawasan dengan   		

          nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan lindung

          Operational sites owned, leased, managed in, or adjacent       	            	

          to, protected areas and areas of high biodiversity value 

          outside protected areas

304-2 Dampak signifikan dari kegiatan, produk, dan jasa pada    	    	

           keanekaragaman hayati

          Significant impacts of activities, products, and services on    	      	

          biodiversity

304-3 Habitat yang dilindungi atau direstorasi

          Habitats protected or restored

304-4 Spesies Daftar Merah IUCN dan spesies daftar konservasi       	

          nasional dengan habitat dalam wilayah yang terkena efek   	    	

          operasi

          IUCN Red List species and national conservation list species          	

          with habitats in areas affected by operations

Pasokan Buah Sawit dan Hubungan dengan Mitra

Fresh Fruit Bunch (FFB) Supply, and Smallholder Relation

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya 

          Explanation of the material topic and its Boundary

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya

          The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

          Evaluation of the management approach

204-1 Proporsi pengeluaran untuk pemasok lokal

          Proportion of spending on local suppliers

Pasokan Minyak Sawit 

Crude Palm Oil (CPO) Supply

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya

          Explanation of the material topic and its Boundary

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya

          The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

          Evaluation of the management approach

308-1 Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria   		

          lingkungan

          New suppliers that were screened using environmental 		

          criteria

308-2 Dampak lingkungan negatif dalam rantai pasokan dan 		

          tindakan yang telah diambil

          Negative environmental impacts in the supply chain and 		

          actions taken

414-1 Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria sosial

          New suppliers that were screened using social criteria

414-2 Dampak sosial negatif dalam rantai pasokan dan tindakan     		

          yang telah diambil

         Negative social impacts in the supply chain and actions taken 

Konsistensi Dalam Pencegahan Kebakaran Lahan

Consistency in Fire Prevention

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya

          Explanation of the material topic and its Boundary

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya

          The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

          Evaluation of the management approach
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Pengelolaan Gambut Lestari

Sustainable Peat Management

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya

          Explanation of the material topic and its Boundary

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya

          The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

          Evaluation of the management approach

Mereduksi Emisi Gas Rumah Kaca (GRK)

Reduction of Greenhouse Gas Emission

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya

          Explanation of the material topic and its Boundary

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya

          The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

          Evaluation of the management approach

305-1 Emisi GRK (Cakupan 1) langsung

          Direct (Scope 1) GHG emissions

305-5 Pengurangan emisi GRK

          Reduction of GHG emissions

Mengurangi Penggunaan Bahan Kimia

Reducing the Use of Chemicals

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya

          Explanation of the material topic and its Boundary

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya

          The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

          Evaluation of the management approac

Penggunaan dan Penghematan Air

Using and Saving Water

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya

          Explanation of the material topic and its Boundary

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya

          The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

          Evaluation of the management approach

303-3 Daur Ulang dan Penggunaan Air Kembali

          Water withdrawal

Pengelolaan Dan Pemanfaatan Limbah

Waste Management and Utilization

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya

          Explanation of the material topic and its Boundary

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya

          The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

          Evaluation of the management approach

306-2 Limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan

           Waste by type and disposal method

306-4 Pengangkutan limbah berbahaya

          Transport of hazardous waste

Profil Pekerja

Worker Profile

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya

          Explanation of the material topic and its Boundary

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya

          The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

          Evaluation of the management approach

102-8 Informasi mengenai karyawan dan pekerja lain

          Information on employees and other workers

Pengelolaan Dan Pemanfaatan Limbah

Waste Management and Utilization

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya

          Explanation of the material topic and its Boundary

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya

          The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

          Evaluation of the management approach

306-2 Limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan

           Waste by type and disposal method

306-4 Pengangkutan limbah berbahaya

          Transport of hazardous waste

LINGKUNGAN KERJA DAN 
HUBUNGAN INDUSTRIAL
WORK ENVIRONMENT AND 
INDUSTRIAL RELATIONS
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Mengakui, Menghormati Dan Memperkuat Hak Pekerja

Recognizing, Respecting, and Strengthening Workers’ Rights

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya

          Explanation of the material topic and its Boundary

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya

          The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

          Evaluation of the management approach

401-3 Cuti melahirkan

          Parental leave

Kebebasan Berserikat

Freedom of Association

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya

          Explanation of the material topic and its Boundary

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya

          The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

          Evaluation of the management approach

Remunerasi Dan Tunjangan Pekerja

Worker Remunerations and Benefits

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya

          Explanation of the material topic and its Boundary

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya

          The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

          Evaluation of the management approach

102-35 Kebijakan remunerasi

            Remuneration policies 

Forced Labor

Kerja Paksa

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya

          Explanation of the material topic and its Boundary

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya

           The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

          Evaluation of the management approach

Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja

Labor Practices and Decent Work

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya

          Explanation of the material topic and its Boundary

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya

          The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

          Evaluation of the management approach

402-1 Periode pemberitahuan minimum terkait perubahan                   	

          operasional

          Minimum notice periods regarding operational changes

Hubungan Kerja

Industrial Relations

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya

          Explanation of the material topic and its Boundary

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya

          The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

          Evaluation of the management approach

403-1 Sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja

          Occupational health and safety management system

403-2 Identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan investigasi insiden

          Hazard identification, risk assessment, and incident   	   	

          investigation

403-3 Layanan kesehatan kerja

          Occupational health services

403-4 Partisipasi pekerja, konsultasi, dan komunikasi tentang      	      	

          kesehatan dan keselamatan kerja

         Worker participation, consultation, and communication on     	      	

         occupational health and safety

403-5 Pelatihan pekerja tentang kesehatan dan keselamatan kerja

          Worker training on occupational health and safety

Keberagaman Dan Kesetaraan Gender

Gender Diversity and Equality

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya

          Explanation of the material topic and its Boundary

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya

          The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

          Evaluation of the management approach

405-1 Keanekaragaman badan tata kelola dan karyawan

          Diversity of governance bodies and employees

405-2 Rasio gaji pokok dan remunerasi perempuan dibandingkan          	

          laki-laki

          Ratio of basic salary and remuneration of women to men

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya

          Explanation of the material topic and its Boundary

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya

          The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

          Evaluation of the management approach

Pelarangan Pekerja Anak

Child Labor Prohibition

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya

          Explanation of the material topic and its Boundary

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya

          The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

          Evaluation of the management approach
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403-6 Promosi kesehatan pekerja

          Promotion of worker health

403-7 Pencegahan dan mitigasi dampak kesehatan dan     	    	

          keselamatan yang kerja terkait langsung dengan hubungan    	  	

          bisnis

         Prevention and mitigation of occupational health and safety      	

         impacts directly linked by business relationships

Tempat Kerja Yang Aman Dan Sehat

A Safe and Healthy Workplace

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya

          Explanation of the material topic and its Boundary

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya

          The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

          Evaluation of the management approach

404-1 Rata-rata jam pelatihan per tahun per karyawan

          Average hours of training per year per employee

404-3 Persentase karyawan yang menerima tinjauan rutin terhadap      	

           kinerja dan pengembangan karier

          Percentage of employees receiving regular performance and      	

          career development reviews

412-2 Pelatihan karyawan mengenai kebijakan atau prosedur hak      	

          asasi manusia

          Employee training on human rights policies or procedures

Menghormati Hak-Hak Penduduk Asli dan Komunitas Lokal serta 

Mendukung Pembangunan Masyarakatnya 

Respecting The Rights of Indegenous People and Local 

Communities; and Supporting Community Development

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya

          Explanation of the material topic and its Boundary

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya

          The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

          Evaluation of the management approach

413-1 Operasi dengan keterlibatan masyarakat lokal, penilaian         	    	

          dampak, dan program pengembangan

         Operations with local community engagement, impact    	   	

         assessments, and development programs

102-12 Inisiatif Eksternal

            External Initiatives

Pelatihan Dan Pendidikan

Training and Education

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya

          Explanation of the material topic and its Boundary

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya

          The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

          Evaluation of the management approach

404-1 Rata-rata jam pelatihan per tahun per karyawan

          Average hours of training per year per employee

404-3 Persentase karyawan yang menerima tinjauan rutin terhadap    	

          kinerja dan pengembangan karier

          Percentage of employees receiving regular performance and   	

          career development reviews

412-2 Pelatihan karyawan mengenai kebijakan atau prosedur hak       	

          asasi manusia

          Employee training on human rights policies or procedures

Program Pra-Pensiun

Pre-Retirement Program

103-1 Penjelasan topik material dan Batasannya

           Explanation of the material topic and its Boundary

103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya

          The management approach and its components

103-3 Evaluasi pendekatan manajemen

          Evaluation of the management approach

404-2 Program untuk meningkatkan keterampilan karyawan dan     	  	

          program bantuan peralihan

          Programs for upgrading employee skills and transition   	            	

          assistance programs

HUBUNGAN SOSIAL MASYARAKAT
COMMUNITY SOCIAL RELATIONS



12. LAMPIRAN
12. APPENDIX
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12.1 TSE ESG (Environmental, Social, and Governance) Commitments 2021
12.1 TSE ESG (Environmental, Social, and Governance) Commitments 2021

Environmental, Social, and Governance (ESG) Commitments

Jakarta, 12 November 2021

Tunas Sawa Erma Group

1. Penghentian Sementara Pengembangan Baru

Sebagai tindakan jangka pendek yang diperlukan untuk 

memungkinkan kami mengembangkan kebijakan ini dan memulai 

implementasinya, Perintah Penghentian Kerja, dikeluarkan untuk 

semua unit manajemen, menangguhkan semua pengembangan lahan 

dari 10 November 2016 hingga kajian HCV dan HCS selesai dilakukan. 

Terkecuali bagi hal-hal yang diamanatkan Undang-undang Negara 

Republik Indonesia seperti Kebun Plasma yang otomatis akan kami 

keluarkan dari HGU kami. 

Stop Work Order tetap berlaku sampai Manajemen yakin bahwa ada 

sistem yang kuat untuk memastikan kepatuhan terhadap Kebijakan ini.

Komitmen Stop Work Order akan selalu dimonitor secara reguler oleh 

pihak ketiga yang dalam hal ini Mitra Pendamping Yayasan Hylobates 

Awara dengan menggunakan spatial monitoring berbasis Sentinel 

analysis.

2.Nir Deforestasi 

Tunas Sawa Erma Group berkomitmen untuk:

a. Tidak ada pengembangan perkebunan baru sampai kami 

mengidentifikasi dan dapat secara efektif melindungi kawasan 

Nilai Konservasi Tinggi (NKT) dan Stok Karbon Tinggi (SKT) di 

dalam konsesi kami.

b. Mengembangankan dan menerapkan Program Penilaian dan 

Kompensasi Pemulihan (P2KP) untuk memberikan manfaat nyata 

dan jangka panjang bagi konservasi dan masyarakat lokal, dan 

untuk memberikan kompensasi secara intrinsik yang disebabkan 

oleh operasi kami. Paling lambat pertengahan November 2021 

kami sudah mulai melakukan Liability initial assessment.

c. Sebagai bagian dari Rencana Pemulihan jangka panjang, kami 
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akan mengelola rencana tersebut dengan konsep pemulihan 

sosial, pemulihan lingkungan dan pemulihan lansekap.

d. Proyek yang mempromosikan pengolahan dan perdagangan 

hasil hutan non kayu yang bermanfaat bagi masyarakat lokal.

e. Manajemen pencegahan kebakaran.

f. Tidak ada pembakaran yang disengaja di perkebunan di bawah 

kendali manajemen kami. 

g. Terus mengoperasikan program pemantauan kebakaran harian 

(Pemantauan Hot Spot) secara up to date dan sistematis.

h. Melengkapi semua perkebunan dengan alat pencegahan 

kebakaran dan pemadam kebakaran sebagai mitigasi dini.

 i. Pelaporan yang konsisten dalam setiap insiden kebakaran ke

    instansi pemerintah yang sesuai dan selalu diperbarui di dasbor;

3. Nir Pengembangan Baru di Gambut 

Walapun secara existing Tunas Sawa Erma Group tidak berada 

di areal gambut, namun sebagai antisipasi di masa depan apabila 

dilakukan perluasan, akuisisi maupun joint venture, maka Tunas Sawa 

Erma Group berkomitmen untuk tidak melakukan pembangunan 

perkebunan baru di lahan gambut berapapun kedalamannya;

4.Nir Eksploitasi terhadap Tenaga Kerja

Tunas Sawa Erma Group berkomitmen untuk:

a. Tidak ada toleransi terhadap Pekerja Anak, Kerja Paksa/Ikatan, 

Diskriminasi, Pelecehan Seksual dan Bentuk Pelecehan lainnya 

sesuai dengan ILO four fundamental conventions.

b. Memenuhi aspek Upah Minimum, Kesehatan & Keselamatan 

Kerja, Rekrutmen yang Beretika, Kontrak Kerja, Menghormati 

Keberagaman, Akomodasi Pekerja, dan Kebebasan Berserikat.

c. Menyediakan lingkungan kerja secara kondusif yang mencakup 

fasilitas umum seperti tempat ibadah, perumahan, pusat 

penitipan anak, klinik, lembaga pendidikan, dan fasilitas 

olahraga.

d. Memberikan Jaminan Kesejahteraan Nasional (BPJS) kepada 

seluruh pekerja dan memfasilitasi pembentukan koperasi 

karyawan (koperasi karyawan).

e. Penghormatan dan pengakuan atas hak-hak semua pekerja, 

termasuk pekerja tidak tetap.

 f. Melindungi keamanan lingkungan dan pembela hak asasi 

manusia, dan juru bicara masyarakat untuk memastikan 

anonimitas mereka saat diminta.

g. Membangun dan memelihara institusi pendidikan, fasilitas 

kesehatan, sistem air bersih, dan fasilitas lainnya (penitipan 

anak, pusat komunitas dan kompleks olahraga) untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari para pekerja dan keluarga mereka;

5. Nir Eksploitasi terhadap Masyarakat

Tunas Sawa Erma Group berkomitmen untuk:

a. Mendapatkan Persetujuan Atas Dasar Informasi Awal Tanpa 

Paksaan (Padiatapa) dari masyarakat adat atau lokal atas 

pembebasan lahan, pengelolaan perkebunan atau kegiatan 

konservasi, yang akan mempengaruhi hak atas tanah, sumber 

daya, wilayah, mata pencaharian, dan ketahanan pangan 

mereka.

b. Memberdayakan petani mandiri lokal dengan memberikan 

pelatihan, berbagi pengetahuan, peralatan dan alat dalam 

meningkatkan produksi dan mata pencaharian mereka.

c. Pemetaan partisipatif dengan masyarakat dalam hal penguatan 

kelembagaan, program perhutanan sosial, pemberdayaan mata 

pencaharian.

d. Membangun mekanisme Penyelesaian Konflik.

e. Membangun mekanisme Pengaduan.

f.  Melaksanakan rekomendasi yang berasal dari Studi Dampak 

Sosial;

6. Ketelusuran

Tunas Sawa Erma berkomitmen untuk:

a. Tidak ada pengadaan TBS dari pemasok yang tidak mematuhi 

Kebijakan Keberlanjutan ini.

b. Mengembangkan dan uji coba sistem digitasi yang 

disempurnakan untuk melacak pasokan TBS ke pabrik kami 

pada tahun 2022;

7. Inklusi Petani Kecil

Tunas Sawa Erma berkomitmen untuk:

a. Membagi pengetahuan dan ketrampilan pengelolaan praktik 

kelapa sawit terbaik kepada petani swadaya.

b. Memasukkan petani swadaya dalam rantai pasok dengan harga 

yang adil & transparan;

8. Praktik Manajemen Terbaik di Perkebunan dan Pabrik 

Tunas Sawa Erma berkomitmen:

a. Menerapkan Praktik Pertanian yang Baik di semua perkebunan 

kami untuk meningkatkan Produktifitas Kebun dan Tingkat 

Ekstraksi Minyak (OER).

b. Menghentikan penggunaan pestisida Kelas 1a (sangat 

berbahaya) dan Kelas 1b (berbahaya) menurut standar WHO.

c. Menerapkan sistem Pengendalian Hama Terpadu (PHT) terbaik 

dengan menggunakan pengendalian hayati alami.

d. Menjaga dan mengelola kualitas air sungai dan tanah secara 

berkesinambungan melalui pengelolaan kawasan NKT, 

monitoring pengolahan air sebelum dan sesudah penggunaan.

e. Mengembangkan dan mulai menerapkan pengurangan signifikan 

emisi gas rumah kaca (GRK) dari semua operasi kami;

9. Kepatuhan hukum

Tunas Sawa Erma berkomitmen untuk:

a. Ketaatan yang ketat terhadap semua hukum, kebijakan dan 

peraturan pemerintah yang berlaku dan, jika perlu melaksanakan 

ketentuan yang diratifikasi oleh Pemerintah Republik Indonesia, 

hukum internasional dan atau konsensus.
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b. Meningkatkan kesadaran di antara semua staf kami tentang 

hukum, kebijakan, dan peraturan yang relevan dalam operasi 

kami.

c. Pemutakhiran peraturan perundang-undangan terkait dan 

berlaku secara terus menerus;

10. Rencana Pemulihan

Tunas Sawa Erma berkomitmen untuk:

a. Mengembangkan kajian Liability berbasis pada metodologi dan 

review akademisi.

b. Mengembangan Rencana Pemulihan yang mencakup Pemulihan 

Sosial, Pemulihan Lingkungan, dan Pemulihan Lansekap.

c. Memulai atau berkontribusi pada inisiatif lansekap di seluruh 

Indonesia dalam Rencana Pemulihan.

d. Bekerja dalam skema multi pemangku kepentingan terkait 

inisiatif lanskap untuk meningkatkan mata pencaharian 

masyarakat;

11. Implementasi dan pemantauan

Sebagai rencana dan implementasi praktis, Tunas Sawa Erma 

berkomitmen untuk:

a. Transparansi & akuntabilitas adalah kerangka untuk 

mengimplementasikan kebijakan ini.

b. Mengembangkan Rencana Tata Waktu yang terperinci untuk 

Implementasi Kebijakan dalam waktu satu bulan setelah 

peluncuran Kebijakan ini.

c. Menyelaraskan Prosedur Operasi Standar (SOP) di tingkat Grup.

d. Mengembangkan Rencana Aksi yang diturunkan dari Analisis 

Kesenjangan menggunakan Tunas Sawa Erma Comprehensive 

ESG Standards (TSE C-ESG-S).

e. Melakukan sosialisasi kebijakan kepada seluruh elemen di dalam 

grup perusahaan.

f.  Menginformasikan kepada pemangku kepentingan lainnya, 

terutama masyarakat lokal di dalam dan di sekitar perkebunan 

tempat kami beroperasi tentang Kebijakan ini.

g. Memberi penghargaan kepada karyawan yang memberikan 

kontribusi luar biasa untuk kemajuan dan penerapan kebijakan ini 

dan untuk menerapkan sanksi kepada mereka yang keputusan 

dan/atau tindakannya menyebabkan ketidakpatuhan berat 

terhadap Kebijakan ini.

h. Menghentikan pengadaan produk dari pemasok yang terbukti 

terlibat dalam kegiatan ilegal, deforestasi, pengembangan lahan 

gambut baru, dan praktik kekerasan sosial.

i.  Mengkaji ulang implementasi kebijakan ini secara berkala 

berdasarkan informasi dan pengetahuan baru, Tunas Sawa Erma 

akan menyesuaikan dan meningkatkan komponen yang relevan 

dari Kebijakan ini beserta implementasinya.

j.  Menyambut baik masukan dari pemangku kepentingan kami 

(termasuk petani kecil, refiner, trader, brand, LSM, dan/atau 

lembaga pemerintah) untuk memajukan Kebijakan dan Praktik 

kami, melalui dialog, penelitian, saran teknis, keluhan, atau 

lainnya.

k. Mempublikasikan Laporan Keberlanjutan dalam dua bahasa 

berdasarkan pelaporan standar GRI, dimulai pada Januari 2022, 

setiap tahun.
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12. 2 Rencana Berjangka NDPE (No Deforestation, No Peat and No Exploitation)
12. 2 NDPE (No Deforestation, No Peat and No Exploitation) Timebound Plan

Phase Category No Activity Description
2021 2022 2023

Q-4 Q-1 Q-2 Q-3 Q-4 Q-1 Q-2 Q-3 Q-4

Phase 1 Organization 2 Membangun 
struktur 
organisasi 
sustainability 
yang solid dan 
berkompeten/
Form a 
solid ESG 
organizational 
structure

Mempublikasikan struktur 
organisasi sustainability/Publish 
an ESG organizational structure

                 

Phase 1 Policy 3 Sosialisasi 
Kebijakan 
NDPE/
Socialization of 
NDPE policy

Menginformasikan kebijakan 
NDPE kepada stakeholder/
Inform NDPE policy to 
stakeholders

                 

Phase 1 Policy 3a Internal/Internal 
Socialization

Sosialisasi kepada seluruh 
elemen organisasi dan anak 
perusahaan/Socialization to all 
elements of organization

                 

Phase 1 Policy 3b Eksternal/
External 
Socialization

Sosialisasi kepada seluruh 
pihak yang terkait dan 
relevan seperti buyer, NGO, 
pemerintah, masyarakat 
(melalui website/one on one 
meeting/tele conference/
workshop)/Socialization to all 
relevant stakeholders, such as 
buyer, NGO, government, local 
community (via website, one on 
one meeting, teleconference, 
workshop, etc.)

                 

Phase 1 Dashboard 4 Mempersiapkan 
struktur 
dashboard 
sustainability/
Update 
sustainability 
dashboard

Review elemen dashboard 
sustainability di website 
perusahaan/Evaluate 
framework and structure of 
sustainability dashboard

                 

Phase 1 Traceability 5 Desain 
mekanisme 
ketelusuran/
Manage 
traceability 
mechanism

Mendesain konsep dan 
mekanisme ketelusuran 
hingga sektor hulu/Develop  
traceability to plantation 
mechanism
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Phase Category No Activity Description
2021 2022 2023

Q-4 Q-1 Q-2 Q-3 Q-4 Q-1 Q-2 Q-3 Q-4

Phase 1 Stakeholder 6 Tinjauan 
menyeluruh 
terhadap 
praktek 
kemitraan 
dengan petani 
mandiri/
Comprehensive 
review of 
existing 
smallholder 
partnership

Melaksanakan review secara 
komprehensif skema kemitraan 
dengan petani mandiri dan 
plasma/Perform comprehensive 
review of existing smallholder 
partnership

                 

Phase 1 Grievance 7 Desain 
mekanisme 
grievance/
Organize 
grievance 
mechanism

Membuat skema dan 
mekanisme grievance serta 
grievance tracker/Develop 
grievance mechanism and 
tracker

                 

Phase 1 Stakeholder 8 Hubungan 
para pihak/
Stakeholder 
engagement

Desain presentasi untuk 
engagement/Prepare 
presentation materials for 
engagement purpose

                 

Phase 2 Risk 
Mapping

1 Membangun 
Penilaian Resiko 
Anak 
Perusahaan/
Establish 
Subsidiary Risk 
Mapping

Analisa resiko terhadap seluruh 
anak perusahaan/Perform risk 
analysis to all subsidiaries

                 

Phase 2 C-ESG-S 2 Membangun 
Standard 
Sustainability 
yang 
Komprehensif/
Develop 
Comprehensive 
ESG Standard 
(C-ESG-S)

Instrumen penilaian mandiri 
yang mencakup keseluruhan 
aspek dalam kebijakan NDPE 
dan diintegrasikan dengan 
standar sertifikasi ISPO, 
RSPO, ISCC, CGF-FPCA, serta 
SDG/A self-assessment tools 
that covers NDPE policy and 
integrated with ISPO, RSPO, 
ISCC, CGF-FPCA, and SDG’s 
standards

                 

Phase 2 Dashboard 3 Dasbor 
keberlanjutan/
Sustainability 
dashboard

Review tanggapan publik 
terhadap sustainability 
dashboard/ Evaluate 
sustainability dashboard 
efectiveness and feedback
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Phase Category No Activity Description
2021 2022 2023

Q-4 Q-1 Q-2 Q-3 Q-4 Q-1 Q-2 Q-3 Q-4

Phase 2 Stakeholder 4 Engagement 
para pihak/
Multi-
stakeholder 
engagement

Melakukan hubungan 
sustainability & komersial 
secara intensif dengan para 
pihak seperti buyer, NGO, 
dan perbankan/Perform 
sustainability and commercial 
engagement intensively 
with buyer, NGO, and bank 
institution

                 

Phase 2 Liability 5 Penilaian 
Liability/Liability 
assessment

Kajian Liability dilaksanakan 
dan direview oleh akademisi 
yang berkompeten/Liability 
assessment conducted & 
reviewed by competent 
experts/professors

                 

Phase 2 Liability 6 Rencana 
pemulihan dan 
strateginya/
Recovery plan & 
strategy

Mengembangkan rencana 
pemulihan secara 
komprehensif, sistematis, 
terukur, dan berkemanfaatan/
Develop comprehensive, 
sistematic, measurable, and 
beneficial recovery plan

                 

Phase 2 Report 7 Template 
laporan 
sustainability-
Laporan 
sustainability 
2021/
Sustainability 
report based on 
the Global 
Reporting 
Initiative’s 
(GRI) 2021 
Sustainability 
Report

Membangun web-based 
program sustainability report 
template dan membangun 
Laporan yang mencakup 
seluruh program sustainability 
yang telah dilaksanakan pada 
tahun 2021/Develop a web-
based report template based 
on GRI standard for the 2021 
sustainability report that covers 
all sustainability programme 
completed in 2021

                 

Phase 3 C-ESG-S 1 Uji coba 
Comprehensive 
ESG Standard 
(C-ESG- S)/
Comprehensive 
ESG Standard 
(C-ESG-S) trial

Trial dilaksanakan terhadap 2 
anak perusahaan yang telah 
teridentifikasi sebagai high risk 
dalam CRM/Trial conducted 
at two subsidiaries reported to 
have highest risk
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Phase Category No Activity Description
2021 2022 2023

Q-4 Q-1 Q-2 Q-3 Q-4 Q-1 Q-2 Q-3 Q-4

Phase 3 C-ESG-S 2 Tinjauan 
C-ESG-S 
berdasarkan 
hasil uji coba/C-
ESG-S review 
based on trial 
results

Review standar C-ESG-S/ 
Evaluate C-ESG-S standard

                 

Phase 3 C-ESG-S 3 Penggunaan 
C-ESG-S secara 
menyeluruh/C-
ESG-S full 
implementation

Melaksanakan asesmen 
mempergunakan C-ESG-S/
Conduct C-ESG-S
digital tools assessment to all 
subsidiaries

                 

Phase 3 C-ESG-S 4 Rencana aksi 
berdasarkan 
hasil C-ESG-
S/C-ESG-S 
action plan

Rencana aksi dari setiap entitas 
disusun berdasarkan gaps dari 
hasil asesmen C-ESG-S/Create 
a C-ESG-S action plan based 
on the gaps found

                 

Phase 3 C-ESG-S 5 Implementasi 
rencana aksi/
Action plan 
implementation

Closing semua gaps secara 
bertahap (termasuk jika 
harus melakukan studi HCV-
HCS-SIA-EIA)/Fill up gaps 
graduallly (including to perform 
necessary action, such as 
conducting HCV-HCS-SIA-EIA 
assessments)

                 

Phase 3 Traceability 6 Implementasi 
ketelusuran/
Implement 
traceability 
to plantation 
account tracker

Melaksanakan program 
ketelusuran hingga hulu 100%/
Fully implement traceability to 
plantation

                 

Phase 3 Grievance 7 Implementasi 
mekanisme 
keluhan/
Grievance 
mechanism & 
tracker

Membangun database dan 
tracker dari grievance yang 
terjadi/Develop and update 
grievance database and tracker

                 

Phase 3 Liability 8 Implementasi 
rencana 
pemulihan/
Recovery plan 
implementation

Implementasi setiap rencana 
yang ada di dokumen rencana 
pemulihan/Implement recovery 
plan

                 

Phase 3 Report 9 Laporan 
sustainability 
2022/2022 
Sustainability 
Report

Laporan yang mencakup 
seluruh program sustainability 
yang telah dilaksanakan pada 
tahun 2022/The report covers 
all sustainability programmes 
performed in 2022
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Phase Category No Activity Description
2021 2022 2023

Q-4 Q-1 Q-2 Q-3 Q-4 Q-1 Q-2 Q-3 Q-4

Phase 4 C-ESG-S 1 Monitoring 
implementasi 
rencana aksi/
Action plan 
implementation 
monitoring

Monitoring dilaksanakan 
menggunakan C-ESG-S/The 
monitoring is performed by 
using the C-ESG-S tools

                 

Phase 4 Traceability 2 Monitoring 
implementasi 
ketelusuran/
Traceability 
to plantation 
monitoring

Monitoring pelaksanaan 
program ketelusuran/
Traceability to plantation 
monitoring and evaluation

                 

Phase 4 Grievance 3 Implementasi 
mekanisme 
keluhan/
Implement 
grievance 
mechanism & 
tracker

Pelaksanaan seluruh 
mekanisme keluhan/Grievance 
mechanism full implementation

                 

Phase 4 Liability 4 Monitoring 
realisasi 
implementasi 
rencana 
pemulihan/
Monitor the 
recovery plan 
implementation

Monitoring pelaksanaan 
rencana pemulihan/Recovery 
plan implementation monitoring

                 

Phase 4 Report 5 Laporan 
sustainability 
2023/2023 
Sustainability 
Report

Laporan yang mencakup 
seluruh program sustainability 
yang telah dilaksanakan di 
tahun 2023/The report covers 
all sustainability programmes 
performed in 2023
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12. 3 Progres Rencana Berjangka NDPE (No Deforestation, No Peat and No Exploitation) 
12. 3 TSE NDPE (No Deforestation, No Peat and No Exploitation) Timebound Plan Progress

Phase Category No Activity 2021 2022 2023 Progress

Q-4 Q-1 Q-2 Q-3 Q-4 Q-1 Q-2 Q-3 Q-4 Description
Quantified 

(%)
Evidence

Phase 1 Policy 1 Merumuskan ulang 
kebijakan NDPE/
Reformulate NDPE 
Policy

                 
Reformulasi 
kebijakan NDPE 
TSE Group sudah 
launcing di web TSE 
Group pada tanggal 
12 November 2021

100% https://bit.
ly/34RhEks

Phase 1 Organization 2 Membangun 
struktur organisasi 
sustainability 
yang solid dan 
berkompeten/
Form a solid ESG 
organizational 
structure

                 
Telah dibuat TIM 
ESG oleh tim TSE 
Group pada tahun 
2019

100%
 

Phase 1 Policy 3 Sosialisasi Kebijakan 
NDPE/Socialization 
of NDPE policy

                 
Sosialisasi NDPE 
Policy  
melalui web TSE 
Group pada tanggal 
12 November 2021

100% https://
tsegroup.
co.id/
sustainability/
policies/

Phase 1 Policy 3a Internal/Internal 
Socialization

                  Sosialisasi NDPE 
Policy sudah 
dilakukan pada 
saat launcing 
ESG,Grivance, 
dan Tracebility 
traning di seluruh 
anak perusahaan 
pada tanggal 10-20 
Januari 2022

100% https://bit.
ly/3IPDXpc

Phase 1 Policy 3b Eksternal/External 
Socialization

                 
Sosialisasi terhadap 
calon pembeli, 
yaitu : 
1. IFFCO, Tanggal 2 
November 2021 
2. KPN, Tanggal 2 
November 2021

100% https://bit.
ly/3qL3k5e

Phase 1 Dashboard 4 Mempersiapkan 
struktur dashboard 
sustainability/
Update sustainability 
dashboard

                 
Dasboard 
Sustainability 
sudah bisa diakses 
melalui TSE Group 
dengan menyajikan 
informasi mengenai 
Update Konsesi, 
Plasma, CPO Mill, 
Hotspot. 

100% https://
tsegroup.
co.id/
sustainability/
dashboard/

Rencana Berjangka NDPE/NDPE Time Bound Plan (2021-2023) Derivasi dari Kebijakan NDPE/NDPE Policiy derivation
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Phase Category No Activity 2021 2022 2023 Progress

Q-4 Q-1 Q-2 Q-3 Q-4 Q-1 Q-2 Q-3 Q-4 Description
Quantified 

(%)
Evidence

Phase 1 Traceability 5 Desain mekanisme 
ketelusuran/
Manage traceability 
mechanism

                 
Desain mekanisme 
ketelusuran 
mengggunakan 
tools TSE 
Traceability Tracker 
. Program ini sudah 
mulai diterapkan 
pada tanggal 10 
Januari 2022. 

100%
https://bit.
ly/3uEZ9Jj

Phase 1 Stakeholder 6 Tinjauan menyeluruh 
terhadap praktek 
kemitraan dengan 
petani mandiri/
Comprehensive 
review of existing 
smallholder 
partnership

                 
Tinjauan 
menyeluruh 
terhadap praktek 
kemitraan dengan 
petani mandiri 
sudah dilakukan 
dengan kunjungan 
langsung ke 
masing-masing 
anak perusahaan 
TSE Group yang 
dilakukan oleh pihak 
ketiga (Yahywa) 
pada tanggal 7-17 
Desember 2021.

100% https://bit.
ly/3Nx1zlT

Phase 1 Grievance 7 Desain mekanisme 
grievance/
Organize grievance 
mechanism

                 
Desain mekanisme 
grievance yang 
teleh dimiliki 
oleh TSE Group 
ditingkatkan dengan 
mengggunakan 
tools TSE Grievance 
Tracker. Program 
ini sudah mulai 
diterapkan pada 
tanggal 10 Januari 
2022

100% https://bit.
ly/3LqI78F

Phase 1 Stakeholder 8 Hubungan para 
pihak/Stakeholder 
engagement

                 
Pembuatan slide 
presentasi sudah 
selesai dikerjakan 
pada tanggal 2 
November 2021 
dan sudah 
digunakan untuk 
presentasi kepada 
semua calon 
pembeli dan juga 
pembeli

100% https://bit.
ly/35YOosJ
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Phase Category No Activity 2021 2022 2023 Progress

Q-4 Q-1 Q-2 Q-3 Q-4 Q-1 Q-2 Q-3 Q-4 Description
Quantified 

(%)
Evidence

Phase 2 Risk 
Mapping

1 Membangun 
Penilaian Resiko 
Anak 
Perusahaan/
Establish Subsidiary 
Risk Mapping

                 
Analisis Subsidiary 
Risk Mapping 
sudah dilakukan 
pada tanggal 30 
November 2021,  
dan sekarang 
sedang 
menyelesaikan 
analisis GLAD 
terkait deforestasi 
untuk pengecekan 
lapangan 
Target Mei 2022 
SRM terselesaikan

60%
 

Phase 2 C-ESG-S 2 Membangun 
Standard 
Sustainability yang 
Komprehensif/
Develop 
Comprehensive ESG 
Standard (C-ESG-S)

                 
Pekerjaan 
pembangunan tools 
ESG Standard 
sudah selesai pada 
tanggal 5 Desember 
2021

100% https://bit.
ly/38dwJPh

Phase 2 Dashboard 3 Dasbor 
keberlanjutan/
Sustainability 
dashboard

                 
Sustainability 
dashboard telah 
ada di www.
tsegroup.co.id. 
Akan terus 
diupdate sesuai 
perkembangan 
yang terjadi dalam 
hal implementasi 
ESG/NDPE

100% https://
tsegroup.
co.id/
sustainability/
dashboard/

Phase 2 Stakeholder 4 Engagement 
para pihak/
Multi-stakeholder 
engagement

                 
Engagement 
telah dilakukan 
secara one on one 
meeting; 
1. IFFCO pada 
tanggal 2 November 
2021 
2. KPN pada 
tanggal 2 November 
2021 
 
Engagement 
communication 
sedang 
berlangsung; 
1. Sime Darby Oils 
2. Ecogreen 
3. Apical

50% https://bit.
ly/3qL3k5e
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Phase Category No Activity 2021 2022 2023 Progress

Q-4 Q-1 Q-2 Q-3 Q-4 Q-1 Q-2 Q-3 Q-4 Description
Quantified 

(%)
Evidence

Phase 2 Liability 5 Penilaian Liability/
Liability assessment

                 
Analisis liability 
sudah dilakukan 
dengan membuat 
identifikasi lapangan  
terkait stratifikasi 
penutupan lahan 
tahun 2021,  
dengan progress 
sbb : 
1. TSE A : 
Pengambilan 
dan laporan 
pengambilan 
sampel lapangan  
sudah selesai 
2. TSE B : 
Pengambilan 
dan laporan 
pengambilan 
sampel lapangan  
sudah selesai 
3. BCA : 
Pengambilan 
dan laporan 
pengambilan 
sampel lapangan 
sudah  
selesai 
4. PAL : 
Pengambilan 
dan laporan 
pengambilan 
sampel lapangan 
sudah  
selesai 
5. DP : Pengambilan 
dan laporan 
pengambilan 
sampel lapangan 
sudah  
selesai 
Target penyelesaian 
bulan Mei 2022

50%
 

Phase 2 Liability 6 Rencana pemulihan 
dan strateginya/
Recovery plan & 
strategy

                  1. Menunggu 
penyelesaian 
pengambilan titik 
titik sample di 
lapangan sesuai 
metodologi Liability 
2. Kunjungan 
lapangan tanggal 
7-17 Desember 
2021, memetakan 
juga program 
recovery yang bisa 
dijalankan dan 
efektif 
3. Target 
terselesaikan Mei 
2022

10%
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Phase Category No Activity 2021 2022 2023 Progress

Q-4 Q-1 Q-2 Q-3 Q-4 Q-1 Q-2 Q-3 Q-4 Description
Quantified 

(%)
Evidence

Phase 2 Report 7 Template laporan 
sustainability-
Laporan 
sustainability 
2021/Sustainability 
report based on the 
Global 
Reporting Initiative's 
(GRI) 2021 
Sustainability Report

                 
Sustainability 
report periode 
Januari - Desember 
2021 akan segera 
disusun dan 
rencana release 
report pada Juni 
2022

20%
 

Phase 3 C-ESG-S 1 Uji coba 
Comprehensive ESG 
Standard (C-ESG- 
S)/Comprehensive 
ESG Standard 
(C-ESG-S) trial

                 
Tanggal 7-17 
Desember 2021 
sudah dilakukan 
pengenalan produk 
C-ESG kepada 4 
perusahaan TSE 
Group,  
dan tanggal 10-22 
Januari dilakukan 
2 batch training 
dengan langsung 
melakukan 
pengisian 
C-ESG Standar 
terhadap keempat 
perusahaan 
tersebut

100% https://bit.
ly/3wOo7sG 
https://bit.
ly/3iAC98N 
https://bit.
ly/3tDTYdC

Phase 3 C-ESG-S 2 Tinjauan C-ESG-S 
berdasarkan hasil uji 
coba/C-ESG-S 
review based on trial 
results

                 
1. Pihak anak 
perusahaan TSE 
Group tidak 
kesulitan mengisi 
C-ESG Standar 
2. Indikator dalam 
C-ESG Standar 
perlu dipelajari 
lebih lanjut, karena 
pengisi standar 
berasal dari 
multidisiplin ilmu

50%
 

Phase 3 C-ESG-S 3 Penggunaan 
C-ESG-S secara 
menyeluruh/C-
ESG-S full 
implementation

                 
C-ESG-S udah 
mulai digunakan 
oleh masing-masing 
anak perusahaan  

50%

Phase 3 C-ESG-S 4 Rencana aksi 
berdasarkan hasil 
C-ESG-S/C-ESG-S 
action plan

                 
Belum dilakukan 00%
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Q-4 Q-1 Q-2 Q-3 Q-4 Q-1 Q-2 Q-3 Q-4 Description
Quantified 

(%)
Evidence

Phase 3 C-ESG-S 5 Implementasi 
rencana aksi/Action 
plan implementation

                 
Belum dilakukan 00%

Phase 3 Traceability 6 Implementasi 
ketelusuran/
Implement 
traceability to 
plantation account 
tracker

                 
Sudah mulai 
disosialisasikan

5%

Phase 3 Grievance 7 Implementasi 
mekanisme 
keluhan/Grievance 
mechanism & 
tracker

                 
Sudah mulai 
disosialisasikan

5%

Phase 3 Liability 8 Implementasi 
rencana pemulihan/
Recovery plan 
implementation

                  Kunjungan 
lapangan tanggal 
7-17 Desember 
sudah dilakukan, 
untuk melihat 
dan wawancara 
langsung dengan 
perusahaan, 
bentuk-bentuk 
pemulihan apa 
yang tepat bagi 
masyarakat, 
lingkungan, dan 
bentang alam

5%
 

Phase 3 Report 9
Laporan 
sustainability 
2022/2022 
Sustainability Report

                 
Belum dilakukan 0%

 

Phase 4 C-ESG-S 1
Monitoring 
implementasi 
rencana aksi/Action 
plan implementation 
monitoring

                 
Belum dilakukan 0%

 

Phase 4 Traceability 2
Monitoring 
implementasi 
ketelusuran/
Traceability 
to plantation 
monitoring

                 
Belum dilakukan 0%

 

Phase 4 Grievance 3
Implementasi 
mekanisme keluhan/
Implement grievance 
mechanism & 
tracker

                 
Belum dilakukan 0%

 

Phase 4 Liability 4
Monitoring realisasi 
implementasi 
rencana pemulihan/
Monitor the recovery 
plan implementation

                 
Belum dilakukan 0%

 

Phase 4 Report 5
Laporan 
sustainability 
2023/2023 
Sustainability Report

                 
Belum dilakukkan 0%

 



Kosong
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